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Membentuk dan meningkatkan kemampuan pribadi yang dapat pulih 
kembali dengan cepat secara psikologis merupakan tugas seluruh individu di era 
yang penuh kesulitan seperti saat ini. Tak terkecuali dengan kyai selaku pendidik 
di pondok pesantren. Tugas yang diemban mengharuskan kyai tidak hanya 
memberikan pendidikan agama saja tetapi ia juga memberikan bimbingan bahkan 
konseling kepada santri agar dapat menjadi pribadi yang tangguh menghadapi 
segala macam masalah. Kemampuan yang lebih dikenal dengan istilah resiliensi 
ini dipandang dapat menjadi bekal bagi santri agar kelak di kemudian hari mereka 
dapat bertahan menghadapi berbagai problem hingga pada akhirnya dapat 
mengantarkan mereka menuju kesuksesan yang diinginkan.  
Adapun fokus yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah: (1) 
Bagaimana peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi 
santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin? , (2) Apa upaya yang dilakukan oleh 
KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri di Pondok 
Pesantren Ainul Yaqin Ajung Jember ? , (3) Apa dampak psikologis yang 
dirasakan oleh santri terhadap upaya KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam 
meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin?. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Subyek penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tiga metode yakni: Observasi, Wawancara dan 
Dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan analisis data kualitatif 
dengan model interaktif Miles dan Hubermen meliputi : kondensasi data (data 
condensation), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan dan verifikasi 
(conclusion drawing and verification). Dan yang terakhir adalah uji keabsahan 
data yang menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik. 
Adapun hasil penelitian ini adalah : 1) Peran yang dimiliki oleh KH. 
Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri adalah sebagai 
pendidik, pembimbing, dan motivator. 2) Melalui Pendidikan, menjadi role 
model, menyediakan waktu berkonsultasi untuk santri. 3) Mampu bertanggung 
jawab dan menerima konsekuensi atas tindakannya, memiliki rasa empati, 











HALAMAN JUDUL .................................................................................  i 
PERSETUJUAN PEMBIMBING............................................................  ii 
PENGESAHAN .........................................................................................  iii 
MOTTO .....................................................................................................  iv 
PERSEMBAHAN ......................................................................................  v 
KATA PENGANTAR ...............................................................................  vi 
ABSTRAK .................................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ..............................................................................................  ix 
DAFTAR LAMPIRAN .............................................................................  xii 
DAFTAR TABEL......................................................................................  xii 
DAFTAR GAMBAR .................................................................................  xiii 
BAB I PENDAHULUAN ..........................................................................  1 
A. Latar Belakang ..........................................................................  1 
B. Fokus Penelitian ........................................................................  7 
C. Tujuan Penelitian.......................................................................  8 
D. Manfaat Penelitian ....................................................................  8 
E. Definisi Istilah ...........................................................................  10 
F. Sistematika Pembahasan ...........................................................  10 
BAB II KAJIAN KEPUSTAKAAN ........................................................  12 
A. Penelitian Terdahulu ..................................................................  12 
B. Kajian Teori ...............................................................................  17 




2. Resiliensi .............................................................................  22 
3. Santri ...................................................................................  35 
BAB III METODE PENELITIAN ..........................................................  38 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian................................................  38 
B. Lokasi Penelitian .......................................................................  38 
C. Subyek Penelitian ......................................................................  39 
D. Teknik Pengumpulan Data ........................................................  40 
E. Analisis Data .............................................................................  42 
F. Keabsahan Data .........................................................................  45 
G. Tahapan Penelitian ....................................................................  46 
BAB IV PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS .....................................  48 
A. Gambaran Objek Penelitian  .....................................................  48 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ainul Yaqin .............  48 
2. Identitas Pondok Pesantren Ainul Yaqin .............................  51 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ainul Yaqin .....................  53 
4. Metode Pendidikan di Pondok Pesantren Ainul Yaqin........  57 
5. Jadwal Kegiatan Harian Santri ............................................  59 
B. Penyajian Data dan Analisis ......................................................  62 
C. Pembahasan Temuan .................................................................  85 
BAB V PENUTUP .....................................................................................  96 
A. Kesimpulan ...............................................................................  96 
B. Saran ..........................................................................................  101 






1. Surat Pernyataan Keaslian 
2. Matrik Penelitian 
3. Pedoman Penelitian 
4. Jurnal Kegiatan Penelitian 
5. Surat Izin Penelitian 
6. Surat Pernyataan Telah Selesai Penelitian 
7. Dokumentasi Penelitian 

























Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Hasil Penelitian Terdahuu 
dan Penelitian yang Dilakukan ...................................................  16 
































Gambar 4.1 KH. Muhammad Ainul Yaqin ..................................................  48 
Gambar 4.2 Pondok Pesantren Ainul Yaqin ................................................  51 
Gambar 4.3 Peraturan Pondok Pesantren Ainul Yaqin ................................  55 









A. Latar Belakang  
Permasalahan atau problem merupakan sesuatu yang sulit dilepaskan 
dari setiap individu dalam kehidupan sehari-hari, ketika terdapat hal yang 
sangat diinginkan individu namun belum mampu dicapai dan mengalami 
berbagai rintangan untuk menemukan penyelesaian masalah, maka saat itu 
juga seorang individu sedang menghadapi suatu problem (masalah). 
Terkadang karena masalah-masalah tersebut seseorang menjadi lebih mudah 
mengalami depresi. 
Bahkan menurut WHO sebelum COVID-19 muncul 1) Depresi 
menyebabkan kerugian sebesar 1 triliun dolar per tahun secara global, 2) 
Pemerintah di berbagai negara hanya mengalokasikan 3% untuk kesehatan 
mental warganya, 3) 300 juta orang diseluruh dunia menderita depresi yang 
merusak kesehatan, produktivitas, dan relationships, 4) Setiap 1 dolar yang 
dikeluarkan pemerintah sebuah negeri untuk menangani depresi di masyarakat 
akan menghasilkan 4 dolar, karena kesehatan dan kemampuan bekerja 
masyarakat yang membaik, 5) Meski depresi bisa diobati dengan relatif 
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Tentunya setiap masa perkembangan memiliki masalahnya masing-
masing dan masalah-masalah itulah yang akan membuat individu semakin 
berkembang dari waktu ke waktu. Erikson mengemukakan teori 
perkembangan psikososial yang menyebutkan bahwa dalam setiap tahap 
perkembangan manusia akan selalu dihadapkan pada krisis. Selanjutnya, 
Erikson juga mengemukakan bahwa keberhasilan dalam mengatasi krisis yang 
dihadapi pada akhirnya akan memberikan kesempatan pada setiap individu 
untuk berkembang, jika individu tersebut dapat mengatasi krisis dengan cara 
yang benar, dan sebaliknya, jika krisis tidak diatasi dengan benar maka akan 
mengganggu tahap perkembangan selanjutnya dari seorang individu.
2
 
Meski begitu, telah diketahui bersama bahwa Allah Swt. tidak pernah 
memberikan cobaan atau permasalahan melebihi kapasitas kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang. Sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. Al-Baqarah 286 
yang berbunyi : 
ْيهاَ ماَ اْكَتَسَبْت ... الَ ُيَكلُِّف أهللُ نَ ْفساً ِاالَّ ُوْسَعهاَ، ََلاَ ماَ َكَسَبْت َو َعلَ   
Artinya : Allah tidak membebani kewajiban kepada seseorang kecuali sesuai 
dengan kesanggupannya, hasil kerjanya yang baik untuknya sendiri, 
dan yang tidak baik menjadi tanggungannya sendiri pula… 
3
 
Ayat di atas menjadi bukti bahwa masalah yang sedang terjadi pada 
diri manusia pada dasarnya akan dapat mereka selesaikan karena hal itu telah 
Allah karuniakan sesuai dengan kapasitas kemampuan yang mereka miliki. 
Sehingga dalam prosesnya, mereka akan menyelesaikan permasalahannya 
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dengan baik dan kemudian menjadi pribadi yang lebih kuat dan 
berpengalaman serta tetap bertahan untuk terus melanjutkan kehidupannya. 
Salah satu tahap perkembangan kehidupan yang dialami oleh semua 
manusia adalah masa remaja. Masa remaja menurut Hurlock adalah suatu 
masa transisi atau peralihan, yaitu periode dimana individu secara fisik 
maupun psikis berubah dari masa kanak-kanak ke masa dewasa
4
. Remaja juga 
sedang mengalami perkembangan pesat dalam aspek intelektual. Transformasi 
intelektual dari cara bepikir remaja ini  memungkinkan mereka tidak hanya 
mampu mengintegrasikan dirinya ke dalam masyarakat dewasa tapi juga 
merupakan karakteristik yang paling menonjol dari semua periode 
perkembangan.
5
 Selama menempuh jarak perkembangan tersebut remaja akan 
mengalami berbagai resiko perkembangan, termasuk remaja yang menjalani 
kehidupan di dalam Pesantren.  
Permasalahan yang paling sering dialami oleh santri di Pondok 
Pesantren Ainul Yaqin adalah masalah bullying, dimana beberapa diantara 
mereka sering kali menjadi korban olok-olok oleh santri lain yang mana hal 
ini berasal dari kebiasaan gurau yang berlebihan yang kemudian berakhir pada 
olok-olok atau bahkan lebih parah disaat mereka berinteraksi. Selain itu, 
ditemukan juga santri yang hampir putus sekolah karena masalah keuangan 
pasca kematian salah satu orangtua. Kedua masalah tersebut jika tidak 
mendapat perhatian khusus dari pengasuh, maka dapat menimbulkan 
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permasalah lain yang lebih berat yang juga menimbulkan efek yang serius. 
Dari usaha yang telah dilakukan pengasuh diharapkan santri dapat menjadi 
pribadi yang tangguh dan mampu mengatasi permasalahnnya, mengingat 
setiap masalah yang diberikan harus diatasi oleh individu tersebut. Hal ini 
senada dengan dalil dalam Q.S. Ar-Ra’d 11 yang berbunyi : 
ُرواْ ماَ بِاَنْ ُفِسِهمْ ِانَّ اهلَل الَ يُ  ُر ماَ ِبَقْوٍم َحَّتَّ يُ َغي ِّ   َغي ِّ
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, 




Mereka berusaha keras untuk tidak melakukan hal-hal yang melanggar 
aturan dan mencoba memperbaiki diri secara konsisten meski keadaan 
terkadang tidak sesuai dengan keinginan. Selain itu, mereka yang dapat 
mengatasi hal-hal tersebut dapat dikategorikan sebagai santri berprestasi dan 
memiliki Akhlakul Karimah di kalangan Pesantren. Kemampuan itulah yang 
kemudian lebih dikenal sebagai resiliensi. 
Dalam Elisabeta dan Maria disebutkan bahwa “Psychological 
resilience is referred to both the ability to successfully cope with change, 
misfortune or adversity and the dynamically defined process of overcoming 
the negative effects of risk experience with positive outcomes and avoiding the 
negative development associated with these risks”, Resiliensi mengacu pada 
kemampuan untuk mengatasi perubahan, ketidak beruntungan dan 
kemalangan dengan baik, serta proses dinamis untuk mengatasi efek negatif 
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dari pengalaman yang beresiko dengan hasil yang positif dan menghindari 
perkembangan negatif yang terkait dengan resiko-resiko tersebut.
7
  
Resilien memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko maupun 
faktor-faktor promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau 
mengurangi dan menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien meskipun 
menekankan pada pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja, namun 
berfokus pada kekuatan-kekuatan daripada terhadap kelemahan-kelemahan. 
Teori resilien memfokuskan pada pemahaman terhadap perkembangan yang 
sehat sekalipun berhadapan dengan banyak resiko kehidupan.
8
  
Setiap pesantren tentu memiliki seorang kiai yang menjadi figur 
sentral dalam berbagai kegiatan didalamnya. Dalam hal ini KH. Muhammad 
Ainul Yaqin tidak hanya memegang kuasa mengatur masalah pendidikan dan 
praktek ibadah saja, namun kiai juga memegang kuasa berupa memberi 
pengarahan, bimbingan, nasihat yang diharap dapat menenangkan hati, 
membangkitkan semangat dan memperkuat rasa percaya diri. Selain itu, 
kewajian untuk terus memberikan nasihat juga termaktub dalam Q.S. Al-Ashr 
3 yang berbunyi : 
نَساَن َلِفْي ُخْسٍر  ﴾۱﴿َواْلَعْصِر  ِاالَّ الَِّذْيَن َءا َمُنوا َو َعِمُلوْا الصَّاِِلَاِت َو تَ َوا َصْواْ  ﴾۲﴿ِأنَّ ااْلِ
 ﴾٣﴿بِاِلَْقِّ َو تَ َوا َصْواْ بِاْلَصْْبِ 
Artinya : Demi Masa, Sungguh, manusia dalam keadaan kerugian, kecuali 
orang-orang yang beriman yang mengerjakan kebajikan serta saling 
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menasehati untuk kebenaran dan saling menasehati untuk 
kesabaran.  
Menurut Syaiful Akhyar Lubis dalam bukunya berjudul Konseling 
Islami, menunjukkan bahwa meskipun di ketiga pesantren yang telah diteliti 
olehnya terdapat guru/ustadz yang juga mengajar ilmu keagamaan berikut 
nilai dan akhlak, tetapi kiai tetap dipandang sebagai sumber ilmu pengetahuan 
karena ketinggian ilmu, keluasan kearifan, dan kualitas kesalihannya.
9
  
Begitu juga yang terjadi di Pondok Pesantren Ainul Yaqin. Pondok 
Pesantren ini dalam melaksanakan berbagai kegiatannya selalu dipimpin oleh 
kiai secara langsung termasuk dalam hal mendidik dan mendisiplinkan santri. 
Selain itu Menurut Mahmud, KH. Muhammad Ainul Yaqin selaku pengasuh 
dari Pondok Pesantren ini mengatakan bahwa Pondok Pesantren beliau 
bagaikan “Bengkel” bagi santri yang ada didalamnya karena selama ini santri 
yang daftar dan mondok di Pesantren yang beliau asuh selalu memiliki 
permasalahan masing-masing. Dan ketika sudah lulus dari Pesantren mereka 
seakan mengalami perubahan kearah kebaikan pada diri dan kepribadan 
mereka dibanding sebelum masuk Pesantren. Hal ini dapat dikatakan sebagai 
hasil dari jerih payah KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam mendidik mereka.
10
 
KH. Muhammad Ainul Yaqin adalah panutan tertinggi dan utama 
dalam kehidupan santri. Setiap hari mereka tidak henti-hentinya mendapati 
kiai memberi contoh kepada mereka bagaimana menjalani kehidupan, 
termasuk juga dalam hal mengatasi masalah yang sedang dialami dengan 
                                                          
9
 Syaiful Akhyar Lubis, Konseling Islami: Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta: eLSAQ Press, 2007), 
327. 
10






memberi nasihat, memberi contoh serta nilai dan moral kepada seluruh santri 
dalam beberapa kegiatan rutin di Pesantren. Selain itu, beliau juga seakan 
merangkap tugas menjadi pembimbing bahkan konselor dikarenakan 
pelayanan yang beliau berikan kepada santri yang tidak hanya memberikan 
pendidikan berbasis agama namun juga memberikan pendidikan mengenai 
mental serta kemampuan seperti pemecahan masalah, dan penggalian potensi 
diri. 
Dari penjelasan diatas, salah satu yang menjadi titik terang bagi 
peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah diketahui bahwa dalam teori 
yang diajukan oleh Herman dkk dalam Utami dan Hekmi mengatakan bahwa 
sumber-sumber resiliensi meliputi faktor lingkungan yakni keluarga
11
, namun 
di kenyataanya santri tidak selamanya bertemu dengan keluarga dan sebagai 
ganti posisi orangtua, kyailah yang mengambil peran tersebut. Selain itu, 
upaya yang diberikan kyai identik dengan sesuatu yang berhubungan dengan 
agama maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di pondok pesantren 
Ainul Yaqin dengan mengambil judul penelitian “Peran KH. Muhammad 
Ainul Yaqin Dalam Meningkatkan Resiliensi Santri di Pondok Pesantren Ainul 
Yaqin, Ajung, Jember”. 
B. Fokus Penelitian 
1. Bagaimana peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan 
resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember ? 
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2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin 
dalam meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Ajung Jember ? 
3.  Bagaimana dampak psikologis yang dirasakan oleh santri terhadap upaya 
KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri di 
Pondok Pesantren Ainul Yaqin ? 
C. Tujuan Penelitian  
1. Mendeskripsikan tentang peran kyai dalam meningkatkan resiliensi santri 
di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
2. Mendeskripsikan tentang upaya yang dilakukan oleh KH. Muhammad 
Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren 
Ainul Yaqin Ajung Jember 
3. Mendeskripsikan tentang dampak psikologis yang dirasakan oleh santri 
terhadap upaya KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan 
resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung Jember 
D. Manfaat Penelitian  
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang 
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi 
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realitistis.
12
 
Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain:  
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1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 
wawasan mengenai peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam 
meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung, 
Jember. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 
pengetahuan atau pengelaman bagi peneliti mengenai peran Kyai di 
pondok pesantren dalam usaha meningkatkan resiliensi santri, yang 
mana praktek yang dilakukan selalu menjadi uswatun khasanah bagi 
seluruh pihak yang ada di dalamnya.  
b. Bagi Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi dan wacana baru bagi seluruh pihak yang ada di dalam 
Pondok Pesantren Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri 
dengan berdasarkan pada peran yang Kiai terapkan di dalam pesantren. 
c. Bagi IAIN Jember 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
acuan dasar untuk melakukan dan mengamalkan ibrah yang diterapkan 
oleh Kyai di pondok pesantren untuk kemudian diimplementasikan 
pada lingkup perguruan tinggi yang dapat menjadi referansi dalam 






E. Definisi Istilah  
 Definisi Istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti.
13
 Untuk memperjelas istilah-istilah dasar dalam penelitian, peneliti 
merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah yang terkait sebagai berikut: 
1. Kiai  
Kiai merupakan sebuah gelar yang diberikan kepada seseorang 
yang dipandang memiliki tingkat keilmuan yang tinggi dalam bidang 
keagamaan. 
2. Resiliensi 
Resiliensi merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk 
tetap bertahan dalam situasi sulit dan mampu merubahnya menjadi situasi 
yang dapat ia kendalikan.  
3. Santri 
Santri merupakan seseorang yang tinggal di pesantren selama 
beberapa waktu dalam rangka menuntut ilmu agama.   
F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
skripsi yang di mulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.
14
 Adapun 
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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 Tim Penyusun, 45. 
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Bab I, Pendahulaun, merupakan bagian pendahuluan dalam penelitian 
proposal yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan definisi istilah. 
Bab II, Kajian keputakaan, berisi tentang kajian kepustakaan yang 
terdiri dari penelitian terdahulu dan kajian teori. 
Bab III,  metode penelitian, berisi tentang metode penelitian yang 
terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek 
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian. 
Bab IV, hasil penelitian, berisi tentang penyajian data dan analisis 
yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian data, dan analisis dan 
pembahasan temuan. 
Bab V, kesimpulan,  berisi tentang penutup atau kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan sebagai sub bab terkait jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditentukan pada bab pertama. Sedangkan sara diberikan sebagai masukan bagi 
penelitian selanjutnya. Bab ini berfungsi unutk menyampaikan hasil yang 






A. Penelitian Terdahulu 
Pada bab ini, peneliti akan mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang akan dilakukan, kemudian 
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 
belum terpublikasikan. Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat 
dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak 
dilakukan. 
15
 Adapun beberapa penelitian yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian ini dan telah membahas mengenai peran seseorang dalam usaha 
meningkatkan resiliensi dan dampaknya terhadap lingkungan sosialnya adalah 
sebagai berikut:  
1. Mutiara Citra Mahmuda, 2018. (Universitas Islam Negeri Syarif  
Hidayatullah Jakarta): “PERANAN GURU PENDIDIKAN AGAMA 
ISLAM DALAM MEMBENTUK RESILIENSI SISWA SMP ISLAM 
RUHAMA TANGERANG SELATAN”. 
Menyatakan bahwa, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
bagaimana Peranan Guru PAI dalam membentuk resiliensi siswa SMP 
Islam Ruhama Tangerang Selatan. Hasil temuan dalam penelitian ini adalah 
1) ditemukan problematika yang dialami oleh siswa diantaranya adalah 
perceraian orangtua, kecelakaan dan broken home, 2) resiliensi siswa 
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berada dalam tingkatan normal atau rata-rata sesuai dengan penerapan 
nilai-nilai sabar, ikhlas, tawakkal, dan ikhtiyar dalam kehidupan sehari-hari, 
3) faktor pembentuk resiliensi siswa yang paling besar adalah orangtua, 
pribadi sendiri, dan teman sebaya, 4) guru PAI memiliki peran dalam 
membentuk resiliensi siswa SMP Islam Ruhama Tangerang Selatan sebagai 
pembimbing kepribadian dan kognitif, pembina rohani dan suri tauladan.  
Adapun persamaan yang dimiliki pada penelitian ini adalah 
persamaan dalam  menggunakan metode kualitatif dalam melaksanakan 
penelitiannya, serta veriabel yang juga membahas tentang Resiliensi. 
Perbedaanya adalah pada penelitian terdahulu, peneliti memfokuskan 
penelitian pada peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk 
Resiliensi Siswa, sedangkan pada penelitian ini, peneliti fokus pada 
peranan Kyai dalam meningkatkan Resiliensi Santri. Selain itu perbedaan 
juga terletak pada lokasi penelitian dimana penelitian terdahulu dilakukan 
di SMP Islam Ruhama Tangerang, sedangkan penelitian ini dilakukan di 
Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
2. Faradiba Aulia Khoir, 2017. (Universitas Muhammadiyah Malang): 
“PENGARUH KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP 
RESILIENSI MAHASISWA YANG TINGGAL DI PONDOK 
PESANTREN”. 
Menyatakan bahwa, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga terhadap resiliensi 






adalah terdapat pengaruh yang signifikan antara keberfungsian keluarga 
dengan resiliensi yaitu sebesar 16,2%. 
Adapun persamaan yang dimiliki pada penelitian ini adalah 
persamaan dalam variabel penelitian yakni membahas tentang Resiliensi 
Santri Mahasiswa yang tinggal di Pondok Pesantren. Sedangkan perbedaan 
dari penelitian ini adalah pada metode penelitian yang digunakan, dimana 
pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode Kuantitatif serta 
perbedaan lokasi penelitian dimana pada penelitian terdahulu peneliti 
melaksanakan penelitian di 5 Pondok Pesantren yang ada di Kota Malang 
sedangkan pada penelitian ini, peneliti melaksanakannya di Pondok 
Pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
3. Moh. Saiful Wahid, 2019. (Institut Agama Islam Negeri Jember): “PERAN 
KYAI DALAM MENGEMBANGKAN KEMANDIRIAN BELAJAR 
AGAMA SANRI BROKEN HOME DI PONDOK PESANTREN 
QUEEN ASSALAM SUMBER BERAS BANYUWANGI”. 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana peran kiai dalam 
mengembangkan kemandirian belajar agam santri broken home di pondok 
pesantren Queen Assalam sumber beras Banyuwangi. Diantara peran yang 
dimiliki kiai adalah sebagai motivator, sebagai, pembimbing, pendidik. 
Adapun persamaan yang dimiliki pada penelitian ini adalah 
persamaan dalam variabel penelitian yakni membahas tentang Peran Kyai 
serta persamaan pada penggunaan metode penelitian, yaitu metode 






perbedaan lokasi penelitian yang berada di Pondok Pesantren Queen 
Assalam Banyuwangi.  
4. Firman Ariyansa, 2017. (Institut Agama Islam Negeri Raden Intan 
Lampung): “PERANAN KIAI DALAM MEMBINA AKHLAK 
SANTRI DI PONDOK PESANTREN WALISONGO KOTABUMI 
LAMPUNG UTARA” 
Menyatakan bahwa, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui peranan Kiai dalam membina akhlak santri di pondok pesanten 
Walisongo Kotabumi Lampung Utara. Hasil dari penelitian ini adalah, 1) 
kiai sebagai pengasuh pondok, guru atau pengajar (pendidik) dan 
pembimbing bagi santri, 2) kiai sebagai orangtua kedua bagi santri, 3) kiai 
sebagai pemimpin, 4) kiai sebagai mubaligh. Namun tidak cukup sebatas 
dengan peran-peran tersebut, melainkan juga perlu memohon kepada Dzat 
yang maha kuasa agar tugas-tugas yang dijalankan menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat.  
Adapun persamaan yang dimiliki pada penelitian ini adalah 
persamaan dalam variabel penelitian yakni membahas tentang Peran Kyai 
serta persamaan pada penggunaan metode penelitian, yaitu metode 
penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan dari penelitian ini adalah 
perbedaan variable kedua yang membahas tentang Akhlakul Karimah, 
selain itu juga terdapat pada lokasi penelitian yang berada di Pondok 
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2. Variabel yang 
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Dari tabel di atas dapat dilihat antara penelitian terdahulu dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti saat ini. Terdapat 
perbedaan-perbedaan yang meminimalisir plagiasi yang dapat dilakukan 
oleh peneliti. 
B. Kajian Teori  
1. Kiai 
a. Pengertian Kiai 
Didalam sebuah lembaga pendidikan pasti terdapat pemimpin 
didalamnya, begitu juga pondok pesantren. Pondok pesantren dipimpin 
oleh seorang kiai yang mana pada sebagian besar pondok pesantren di 
Indonesia, beliau juga yang menjadi pendiri dari tempat tersebut. 
Selanjutnya, kiai juga yang akan mendidik, membimbing, dan 
mengayomi seluruh santri yang ada didalam pondok pesantren. 
Gelar ulama (dan juga kiai) diberikan oleh masyarakat muslim 
karena kealiman mereka dan karena pelayanan yang mereka berikan 






ustadz (guru mengaji), maka status sosialnya juga menurun dan 
pengaruhnya pun juga menurun.
16
 
Menurut asal-usulnya, perkataan kiai di pakai untuk ketiga 
jenis gelar yang saling berbeda: Sebagai gelar kehormatan bagi barang-
barang yang di anggap keramat, gelar kehormatan untuk orang-orang 
tua pada umumnya, gelar yang di berikan oleh masyarakat kepada 
seorang ahli agama islam yang memiliki atau menjadi pemimpin 
pesantren dan mengajarkan kitab-kitab islam klasik kepada para 
santrinya. Selain gelar kiai, ia juga sering disebut seorang alim (orang 
yang dalam pengetahuan islamnya).
17
 
Menurut Syaiful Akhyar Lubis menyatakan bahwa kiai adalah 
tokoh sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok 
pesantren ditentukan oleh wibawa dan kharisma sang kiai. Karena itu, 
tidak jarang terjadi, apabila sang kiai dalam salah satu pondok 
pesantren wafat, maka pondok pesantren tersebut merosot karena kiai 
yang menggantikannya tidak sepopuler kiai yang telah wafat itu.
18
 
Kiai pada hakekatnya adalah gelar yang diberikan kepada 
seseorang yang mempunyai ilmu di bidang agama islam dan 
merupakan suatu personifikasi yang sangat erat kaitannya dengan suatu 
pondok pesantren. Bahkan rata-rata pesantren yang berkembang di 
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Jawa dan Madura sosok kiai sangat berpengaruh, kharismatik dan 




Menurut Maraghir Mustafa al-Maraghi, kiai adalah orang yang 
mengetahui kekuasaan dan keagungan Allah SWT sehingga mereka 
takut melakukan perbuatan maksiat. Menurut Sayyid Quth 
mengartikan bahwa kiai adalah orang-orang yang memikirkan dan 
menghayati ayat-ayat Allah yang mengagumkan sehingga mereka 
dapat mencapai ma’rifatullah secara hakiki. 20  
b. Peran Kiai 
Terdapat banyak peran yang ditanggung oleh kiai, mengingat 
kiai telah diberikan tanggung jawab oleh wali santri yang 
memasrahkan anaknya ketika mulai mendaftarkannya di Pesantren. 
Berikut ini adalah peran-peran yang dimiliki oleh seorang kiai : 
1) Kiai sebagai Pendidik 
Seorang kiai dalam budaya pesantren memiliki berbagai 
macam peran, termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, 
penghubung masyarakat, pemimpin, dan pengelola pesantren. Peran 
yang begitu kompleks tersebut menuntut kiai untuk bisa 
memosisikan diri dalam berbagai situasi yang dijalani. Dengan 
demikian, dibutuhkan sosok kiai yang mempunyai kemampuan, 
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 Gunawan, Ali Hasan Siswanto, Islam Nusantara dan Kepesantrenan, (Yogyakarta: 
INTERPENA, 2016), 162. 
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Peran pendidik adalah tanggung jawab para ustadz ataupun 
kiai. Melalui pendidikan, maka pihak pesantren (ustadz) dapat 
menanamkan nilai-nilai moral terhadap muridnya (santri). Misal: 
nilai keikhlasan, kemandirian, kepedulian terhadap sesama. Melalui 
pendidik dan pendidikan tersebut, maka pondok pesantren akan 
mampu memberdayakan material yang ada untuk membangun 
ekonomi pondok pesantren, melalui nilai-nilai yang diberikan.
22
 
2) Kiai sebagai Pembimbing 
Kiai merupakan pengendali utama di lembaga pesantren. 
Semua keputusan atau kebijakan mengenai pengelolaan pesantren 
didasarkan pada otoritas kiai. Dengan kata lain, model pengelolaan 
pesantren merupakan terjemahan gambaran dari produk pemikiran 




Membimbing bukan hanya mentransfer pengetahuan kepada 
peserta didik, namun lebih dari itu. Pada dasarnya, membimbing 
adalah proses membantu menumbuh kembangkan kepribadian 
peserta didik. Untuk memahami proses pembimbingan, diperlukan 
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adanya refleksi pribadi yang menyangkut pengalaman bimbingan 
yang pernah dialami pendidik.
24
 
Walaupun dalam pondok pesantren terdapat ustadz/guru 
yang dapat juga melakukan fungsi konselor (pembimbing), namun 
para santri tetap merasa lebih senang dan bangga apabila 
memperoleh kesempatan untuk berkonsultasi pada kiai. Para santri 
memandang kiai sebagai figur sentral yang menjadi sumber 
pengetahuan keagamaan dan sumber nilai-nilai untuk di anut serta 
tempat utama berkonsultasi bagi setiap masalah kehidupan
25
 
3) Kiai sebagai Motivator 
Kualitas kepemimpinan kiai berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap motivasi kerja guru. Salah satu kedudukan kiai 
sebagai pemimpin pesantren dilihat dan diukur melalui perilaku 
supportive, yaitu mendukung ide gagasan kreativitas guru dan 
memberikan penghargaan atas prestasi kerja guru. Dalam kajian 
motivasi kerja guru, dukungan, pengakuan, dan penghargaan 
merupakan beberapa faktor yang dapat meningkatkan motivasi kerja 
guru. Dengan demikian, peran kepemimpinan kiai di pesantren 
mampu menjadi pemicu yang dapat memberi inspirasi dan motivasi 
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kepada guru, sehingga inspirasi dan kreativitas guru berkembang 
secara optimal untuk meningkatkan kinerjanya.
26
 
Kiai sebagai pembangkit motivasi bukan hanya memberi 
gagasan, tetapi sekaligus memberi contoh berupa amal-amal nyata 
dan mencerminkan kesalehan beribadah. Keadaan inilah yang 
menjadikan para santrinya berketetapan hati untuk mematuhi dan 
mengamalkan setiap petunjuk, bimbingan, dan nasehat yang di 
berikan kiai. Tentu saja hal ini akan membuahkan hasil berupa 
pulihnya kembali rasa percaya diri mereka, dan pada giliranya 
terbentuk kesadaran akan hakikat jati diri sebagai pengemban misi 




a. Pengertian Resiliensi 
Luthar, Chiccetti dan Becker dalam Fatimah Azzahra 
mengutarakan bahwa resiliensi mengacu pada proses dinamis yang 
meliputi adaptasi positif dalam konteks kesulitan yang signifikan.
28
 
Pribadi yang tetap  kuat meski telah menghadapi berbagai 
permasalahan yang sulit serta menjadi lebih adaptif, senang, dan 
bahagia dalam hidupnya adalah pribadi yang resilien. 
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Sedangkan Resiliensi menurut Snyder dan Lopez dalam 
Ruswahyuningsih dan Afiatin secara khusus menyebutkan bahwa 
resiliensi remaja merupakan kemampuan untuk tidak mengalah ketika 
menghadapi tekanan dari lingkungan, remaja mampu terhindar dari 




Menurut Perkins dan Caldwell, serta Garmezy, menyampaikan 
bahwa resiliensi bukan sebuah sifat yang menetap pada diri individu, 
namun merupakan hasil transaksi yang dinamis antara kekuatan dari 
luar dengan kekuatan dari dalam individu. Resiliensi dalam pengertian 
ini tidak dilihat sebagai atribut yang pasti atau semata-mata sebuah 




Resiliensi adalah suatu bentuk respon yang dilakukan secara 
sehat dan produktif ketika menghadapi kesulitan atau trauma, untuk 
mengatasi dengan baik perubahan hidup pada level yang tinggi, 
kapasitas individu untuk menghadapi, mengatasi, memperkuat diri, dan 
melakukan perubahan yang sehubungan dengan ujian yang dialami.
31
 
Resilience atau ketangguhan dalam hidup berarti seseorang 
yang memiliki kondisi otak yang positif setiap saat, sehingga saat 
tantangan atau hambatan hidup datang menerpa, maka dia tidak akan 
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terpuruk terlalu lama dan terlalu dalam, namun cepat kembali pulih, dan 
bangkit kembali menata hidup.
32
 Berbeda dengan pengertian 
sebelumnya yang cenderung mengartikan resiliensi sebagai sebuah 
kemampuan, pengertian ini mengarah kepada kategori individu. 
Berdasarkan paparan di atas maka dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa resiliensi adalah sebuh proses respon yang dimiliki 
oleh individu untuk mengubah tekanan lingkungan yang tidak 
menguntungkan menjadi sebuah pemicu untuk membuat individu 
menjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini mengindikasikan bahwa 
resiliensi akan membuat seorang individu berhasil menyesuaikan diri 
dengan lingkungan atau keadaan yang tidak menyenangkan bahkan 
masalah yang sangat berat di zaman sekarang. 
Resiliensi adalah suatu kemampuan yang sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan setiap orang. Hal ini adalah karena kehidupan 
manusia senantiasa diwarnai oleh adversity (kondisi yang tidak 
menyenangkan). Adversity ini menantang kemampuan manusia untuk 
mengatasinya, untuk belajar darinya dan bahkan untuk berubah darinya. 
Resiliensi tidak hanya dimiliki oleh seseorang atau sekelompok orang, 
melainkan setiap orang, termasuk remaja, memiliki kapasitas untuk 
menjadi resilien. Remaja yang resilien dicirikan sebagai individu yang 
memiliki kompetensi secara sosial, dengan keterampilan-keterampilan 
hidup seperti : pemecahan masalah berpikir kritis, kemampuan 
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mengambil inisiatif, kesadaran akan tujuan dan prediksi masa depan 
yang positif bagi dirinya sendiri. 
33
 
Menurut Grothberg, kualitas resiliensi tidak sama pada setiap 
orang, sebab kualitas resiliensi seseorang sangat ditentukan oleh tingkat 
usia, taraf perkembangan, intensitas seseorang dalam menghadapi 
situasi yang tidak menyenangkan, serta seberapa besar dukungan sosial 
dalam pembentukan resiliensi seseorang tersebut.
34
  
Kemudian, Cicchetti dan Rogosh menyatakan bahwa terdapat 
dua komponen yang harus ada dalam mengidentifikasi resiliensi, yaitu: 
(1) paparan dari situasi yang sulit dan menekan, hambatan atau 
ancaman yang berat dalam hidup individu, serta (2) penyesuaian 
individu terhadap situasi tersebut.
35
 
b. Faktor Resiliensi 
Ada beberapa faktor yang dapat menunjukkan resiliensi 
individu. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi individu 
menurut Grotberg dalam Zahrotul Uyun, antara lain:
36
 
1) I Am, merupakan kekuatan yang berasal dari dalam diri individu, 
seperti tingkah laku, perasaan, dan kepercayaan yang terdapat 
dalam diri seseorang. Faktor I am ini dibagi menjadi beberapa 
bagian, yaitu: 
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a) Bangga pada diri sendiri 
Individu memiliki rasa bangga terhadap dirinya sendiri 
serta mengetahui dan menyadari bahwa dirinya adalah seseorang 
yang penting. Selain itu, individu juga tidak akan membiarkan 
orang lain menghina dan meremehkannya. Oleh karena itu, 
individu harus mampu bertahan dan menyelesaikan masalah 
yang sedang dihadapinya. Salah satu yang dapat membantu 
untuk bertahan dalam menghadapi masalah adalah kepercayaan 
diri yang tertanam dalam diri masing-masing individu. 
b) Perasaan dicintai dan sikap yang menarik 
Individu dapat mengatur sikap ketika menghadapi 
respon-respon yang berbeda ketika berbicara dengan orang lain. 
Individu akan mampu bersikap baik terhadap orang-orang yang 
menyukai dan mencintainya. Individu mampu merasakan mana 
yang benar dan mana yang salah serta ingin ikut didalamnya. 
Individu mempunyai kepercayaan diri dan iman dalam moral dan 
kebaikan, serta dapat mengekspresikannya sebagai kepercayaan 
terhadap Tuhan dan manusia yang mempunyai spiritual yang 
lebih tinggi. 
c) Mencintai, empati, altruistik 
Ketika seseorang mencintai orang lain, maka individu 
tersebut akan peduli terhadap segala sesuatu yang terjadi pada 






penderitaan jika orang yang dicintai terkena masalah, kemudian 
menimbulkan adanya keinginan untuk menghentikan penderitaan 
tersebut. 
d) Mandiri dan bertanggung jawab 
Tanggung jawab berarti berbuat sebagai perwujudan 
kesadaran akan kewajibannya. Tiap-tiap manusia sebagai 
makhluk Allah bertanggung jawab atas perbuatannya. Manusia 
mempunyai kebebasan untuk melakukan segala sesuatu sesuai 
dengan kehendaknya. Individu juga harus mampu menerima 
segala konsekuensi dari tindakan tersebut. Seseorang mampu 
mengerti dan memahami batasan-batasan terhadap berbagai 
kegiatan yang dilakukan. 
2) I Have, merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi resiliensi 
yang berasal dari luar. Adapun sumber-sumbernya, adalah: 
a) Struktur dan aturan rumah 
Di dalam keluarga ada aturan-aturan yang harus ditaati 
oleh setiap anggota keluarga yaitu adanya hukuman dan 
peringatan jika aturan tersebut tidak dilaksanakan. Sebaliknya, 
jika peraturan itu dilaksanakan akan diberikan pujian atau 







b) Role Models 
Role models yaitu orang-orang yang dapat menunjukkan 
apa yang individu harus lakukan seperti informasi terhadap 
sesuatu dan memberi semangat agar individu mengikutinya 
c) Mempunyai hubungan 
Selain dukungan dari orang-orang terdekat seperti 
suami, istri, orangtua, dan anak, individu juga membutuhkan 
dukungan dan cinta dari orang lain yang dianggap mampu 
memberikan kasih sayang yang mungkin tidak dapat diperoleh 
dari orang-orang terdekat. 
3) I Can, merupakan salah satu faktor resiliensi yang berkaitan dengan 
kompetensi sosial dan interpersonal seseorang. Bagian-bagian 
faktor I Can, adalah: 
a) Mengatur berbagai perasaan dan rangsangan  
Individu mampu mengenali rangsangan, dan segala jenis 
emosi kemudian menunjukkan dalam bentuk kata-kata ataupun 
tingkah laku dan perbuatan. Individu juga mampu mengatur 
rangsangan untuk berbuat kekerasan terhadap orang lain seperti 
memukul, merusak barang, dan perbuatan lainnya. 
b) Mencari hubungan yang dapat dipercaya  
Individu mampu mendapatkan seseorang yang dapat 
dipercaya untuk membantu menyelesaikan masalah yang sedang 






Kepercayaan kepada orang lain berarti percaya terhadap kata 
hatinya, perbuatan yang sesuai dengan kata hati, atau terhadap 
kebenarannya.  
c) Ketrampilan berkomunikasi 
Kemampuan individu untuk menunjukkan pikiran dan 
perasaan kepada orang lain serta kemampuan untuk mendengar 
dan memahami perasaan yang dirasakan oleh orang lain. 
d) Mengukur temperamen diri sendiri dan orang lain  
Kemampuan untuk dapat memahami temperamen 
dirinya sendiri dan temperamen orang lain baik ketika diam, 
mengambil resiko ataupun ketika bertingkah laku. Dengan 
adanya kemampuan untuk memahami temperamen seseorang, 
maka akan membantu individu dalam berkomunikasi. 
e) Kemampuan memecahkan masalah  
Kemampuan individu dalam menilai suatu masalah, 
kemudian mencari hal-hal yang dibutuhkan dalam usaha 
pemecahan masalah tersebut. Individu dapat membicarakan 
masalah-masalah yang sedang dihadapinya dengan orang lain. 
Kemudian menemukan pemecahan masalah yang sesuai. 
Individu akan tetap bertahan pada masalah itu sampai masalah 
tersebut dapat terpecahkan. 
Individu yang beresiliensi harus memiliki tiga faktor 






memiliki salah satu faktor saja tidak termasuk orang yang 
beresiliensi. 
c. Sumber Resiliensi 
Herman, Stewart, Diaz-Granados, Berger, Jackson dan Yuen 
dalam Utami dan Hekmi mengatakan bahwa sumber-sumber resiliensi 
meliputi beberapa hal sebagai berikut: 
37
 
1) Faktor kepribadian :   
Faktor ini meliputi karakteristik kepribadian, self efficacy, 
self-esteem, internal locus of control, optimisme, kapasitas 
intelektual, konsep diri yang positif, faktor demografi (usia, jenis  
kelamin, suku), harapan, ketangguhan, regulasi emosi, dan  
sebagainya.  
2) Faktor biologis 
Lingkungan awal akan memengaruhi perkembangan dan 
struktur fungsi otak serta sistem neurobiologis. Selain itu ada 
sebuah penelitian yang menemukan bahwa ada hubungan antara 
hasil EEG (elektroensefalografi yaitu alat perekam aktivitas elektrik 
yang mengukur fluktuasi tegangan yang dihasilkan oleh arus ion di 
dalam neuron otak) pada anak-anak usia 6-12 tahun dengan 
resiliensi mereka.  
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3) Faktor lingkungan  
Level lingkungan terdekat meliputi dukungan sosial 
termasuk relasi dengan keluarga dan teman sebaya, secure 
attachment pada ibu, kestabilan keluarga, hubungan yang aman dan 
pasti dengan orangtua, dan dukungan sosial dari teman sebaya. 
Lingkungan ini berhubungan dengan tingkat resiliensi. Selanjutnya 
lingkungan yang lebih luas yaitu sistem komunitas seperti 
lingkungan sekolah yang baik, pelayanan masyarakat, kesempatan 
untuk melakukan kegiatan olah raga dan seni, faktor-faktor budaya, 
spiritualitas dan agama serta sedikitnya pengalaman yang berkaitan 
dengan kekerasan, berhubungan dengan tingkat resiliensi. 
d. Resiliensi dalam Agama Islam 
Permasalahan tidak akan pernah berhenti mengiringi kehidupan 
individu di sepanjang tahap perkembangannya. Dalam Islam, 
permasalahan dan cobaan merupakan sesuatu yang terjadi atas 
kehendak Allah Swt. dengan tujuan untuk menguji hamba-Nya atau 
memberikan balasan atas apa yang telah dilakukan hamba-Nya. Oleh 
karena itu, Allah Swt memerintahkan hamba-Nya untuk tidak berputus 
asa dalam menghadai segala cobaan, sebagaimana Allah berfirman 
dalam Q.S. Yusuf 12 : 87 yang berbunyi : 
نْ  ْيهي َوََل تَ ْيَأُسْوا مي ْن يُ ْوُسَف َوَاخي ُسوا مي َّ اْذَهُبوا فَ َتَحسَّ ْن  يَا َبِني َرْوحي اللَّهي . اينَُّه ََل يَ ْيَأُس مي







Artinya : Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu beputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat 
Allah, melainkan kaum yang kafir”.  
 
Melalui ayat ini Allah Swt. memerintahkan hamba-Nya untuk 
tidak berputus asa terhadap apa-apa saja yang dianugerahkan dalam 
hidup mereka. Selain itu, Allah adalah Dzat Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang yang tidak akan memberikan cobaan melebihi 
kekuatan diri hamba-Nya, maka dari itu berprasangka baik kepada 
Allah adalah salah satu jalan yang dapat memberikan dampak positif 
terhadap upaya menemukan jalan keluar dari suatu permasalahan. 
Dalam Islam, konsep resiliensi sejalan dengan sikap sabar, 
hijrah, ikhtiyar, ikhlas dan tawakkal.
38
 Sedangkan menurut Syekh 
Hasan al-Mas’udi, sabar adalah sifat yang mendorong seseorang untuk 
meninggalkan dendam terhadap orang yang menjengkelkannya, 
meskipun orang tersebut mampu membalasnya.
39
 Sabar mempunyai 
berbagai makna yaitu pengendalian diri, menerima usaha untuk 
mengatasi masalah, tahan menderita, merasakan kepahitan hidup tanpa 




Seorang muslim, jiwanya akan selalu tenang dalam menghadapi 
setiap masalah karena sebagaimana telah dijelaskan dalam Q.S. Al-
Insyirah 94: 6, Allah SWT. berfirman : 
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 أينَّ َمَع اْلُعْسري ُيْسرًا 
Artinya : “Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 
Konsep hijrah menurut Syahar secara bahasa berarti At-Tarku 
yang artinya berpindah atau meninggalkan, baik meninggalkan tempat 
maupun  meninggalkan sesuatu yang tidak baik. Secara terminologi 
Hijrah mengandung dua makna, yaitu Hijrah Makaniyah (tempat/fisik) 
dan Hjrah Maknawiyah (hijrah mental) atau disebut juga hijrah 
qalbiyah (hijrah hati). Hijrah Makaniyah artinya berpindah dari suatu 
tempat yang kurang baik menuju tempat yang lebih baik, dari suatu 
negeri ke negeri lain yang lebih baik. Sedangkan Hijrah Maknawiyah 
artinya berpindah dari nilai yang kurang baik menuju nilai yang lebih 
baik, dari kebatilan menuju kebenaran. Perpindahan dari hal yang 
bersifat negatif menuju hal yang bersifat positif.
41
 
Ikhtiyar adalah usaha yang dilakukan dengan segala daya upaya 
dan kemampuan untuk mencapai hasil terbaik. Setiap manusia memiliki 
keinginan dan cita-cita untuk mendapat kesuksesan, tak ada seorangpun 
yang menginginkan kegagalan. Hal ini karena Allah menganugerahkan 
kehendak kepada manusia. Jika kehendak tersebut mampu dikelola 
dengan baik, manusia akan menemukan kesuksesannya. 
42
 
Setelah dilakukannya usaha dengan maksimal atas hal yang 
menjadi keinginan seorang individu, maka yang perlu dilakukan 
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selanjutnya adalah menyerahkan hasil jerih payahnya kepada Allah 
Swt. sikap ini lebih dikenal dengan nama Tawakkal. Lebih rinci lagi 
tawakkal adalah menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepada 
Allah. Tawakkal merupakan salah satu buah keimanan. Setiap orang 
yang beriman bahwa semua urusan kehidupana, dan semua manfaat dan 
mudharat ada di tangan Allah, akan menyerahkan segala sesuatunya 
kepada-Nya dan akan ridha dengan segala kehendak-Nya.
43
 
Selain itu, pendapat lain menyebutkan bahwa tawakkal adalah  
penyerahan diri kepada Allah setelah sebelumnya didahului oleh usaha 
serta ikhtiar yang keras. Dengan kata lain, tawakkal yang tidak disertai 
dengan usaha dan ikhtiar bukanlah merupakan sikap tawakkal yang 
sebenarnya.
44
 Dalam sumber lain, tawakkal adalah menyerahkan 
keputusan segala sesuatunya kepada Allah. Tawakkal merupakan salah 
satu buah keimanan. Setiap orang yang beriman bahwa semua urusan 
kehidupan, dan semua manfaat dan mudharat ada di tangan Allah, akan 




Al-Jurjani berkata, “secara bahasa ikhlas adalah meninggalkan 
riya dalam berbagai ketaatan. Ikhlas mengandung pembersihan hati dari 
kotoran yang dapat mengeruhi sifat-sifatnya. Lebih tegasnya, segala 
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sesuatu yang tercampuri oleh perkara lain, dinamai kholish (yang 
bersih). Adapun upaya membersihkannya dinamai dengan ikhlas. Ikhlas 
adalah tidak mencari saksi atas amalmu, kecuali Allah. Sebagian 





a. Pengertian Santri 
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai 
pengejawentahan adanya peserta didik yang haus akan ilmu 
pengetahuan yang dimiliki oleh seorang kiai yang memimpin sebuah 
pesantren. Oleh karena itu santri pada dasarnya berkaitan erat dengan 
keberadaan kiai dan pesantren.  
Santri memiliki arti sempit dan luas. Pengertian sempit, santri 
adalah seorang pelajar sekolah agama, sedangkan pengertian yang 
lebih luas, santri mengacu kepada seorang anggota bagian penduduk 
Jawa yang menganut islam dengan sungguh-sungguh menjalankan 
ajaran islam, shalat lima waktu dan sholat Jum’at. Santri adalah peserta 
didik yang terpelajar di pesantren, yang dalam arti sosiologis bermakna 
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b. Jenis Santri  
Perlu diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren, santri terdiri 
dari dua : 
48
 
1) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang 
jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang 
paling lama tinggal di pesantren biasanya merupakan satu 
kelompok tersendiri yang memang bertanggung jawab mengajar 
santri-santri tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 
2) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekitar pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk 
mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik (nglaju) 
dari rumahnya sendiri.  




1) Ia ingin mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara 
lebih mendalam di bawah bimbingan kiai yang memimpin 
pesantren.   
2) Ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam 
bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan 
pesantren-pesantren terkenal. 
3) Ia ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh 
kewajiban sehari-hari di rumah keluarganya. Di samping itu, 
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dengan tinggal di sebuah pesantren yang sangat jauh letaknya dari 










A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Untuk melakukan pengkajian terhadap penelitian tentang “peran KH. 
Muhamad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri di pondok 
pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember” peneliti menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut 
mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara 
holistik (utuh). Jadi, dalam atau hipotesis, tetap perlu memandangnya sebagai 
bagian dari sesuatu keutuhan.
50
  
Adapun jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah 
jenis penelitian kualitatif deskriptif, penelitian deskripstif ialah penelitian 
yang bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat 
mengenai fakta dan sifat populasi di daerah tertentu.
51
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut dilakukan. 
Adapaun lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah Pondok Pesantren Ainul Yaqin,  Jl. Ottista No. 13, Dusun Klanceng, 
Desa Ajung, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 
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Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah atas beberapa pertimbangan tertentu 
diantaranya: 
1. Pondok Pesantren Ainul Yaqin merupakan salah satu pondok pesantren di 
Kabupaten Jember yang sangat menjunjung tinggi penenaman nilai adab 
dan sopan santun kepada seluruh santrinya serta memberikan pendidikan 
kemandirian belajar agama untuk membentuk nilai moral dan psikis para 
santri. 
2. Peran kiai yang ada di Pondok Pesantren yang tidak hanya memimpin 
jalannya kegiatan didalamnya namun juga memberikan pengaruh terhadap 
Resiliensi santri. 
C. Subyek Penelitian  
Dalam penelitian ini, pencarian data diperoleh dari informan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling ialah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
52
 
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga 
akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek atau situasi sosial yang diteliti. 
Penggunaan teknik sampel dilakukan untuk mengambil informan atau 
narasumber tertentu yang dipertimbangkan dapat memberikan data yang 
diperoleh oleh peneliti. Adapun yang dijadikan subyek penelitian antara lain: 
1. Pengasuh Pondok Pesantren Ainul Yaqin. 
2. Asatid Pondok Pesantren Ainul Yaqin. 
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3. Pengurus Pondok Pesantren Ainul Yaqin. 
4. Santri Pondok Pesantren Ainul Yaqin. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Bagian ini menjelaskan bagaimana melakukan pengumpulan data 
serta menjelaskan saran atau alat yang digunakan dalam metode pengumpulan 
data (angket, wawancara, observasi, dokumentasi dan sebagainya) atau alat 
dan bahan yang digunakan dalam penelitian tersebut.
53
  
Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang 




Jenis observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
observasi partisipan. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian.
55
 Peneliti ikut terjun langsung di pondok pesantren Ainul Yaqin 
dengan tujuan meneliti peranan kiai dalam meningkatkan resiliensi santri 
di dalamnya serta berbagai kegiatan yang berkaitan dengan hal tersebut.  
Adapun obyek observasi dari penelitian ini adalah: 
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a. Peran kiai dalam meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren 
Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
b. Upaya kiai dalam meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren 
Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
c. Dampak yang dirasakan santri terhadap upaya kiai dalam meningkatkan 
resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
2. Interview atau Wawancara 
Estenberg mendefinisikan interview sebagai berikut, “a meeting of 
two persons to exchange information and idea through question and 
rsponses, resulting ini communication and joint construction of 
meaningabout a paticular topic”. Wawancara adalah merupakan 
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu.
56
 
Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti ialah wawancara 
bebas terpimpin yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin. 
Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan 
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 
situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan yang di wawancarai 
apabila ternyata ia menyimpang.
57
 
Adapun data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik 
wawancara adalah:   
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a. Peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi 
santri di pondok pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember.  
b. Upaya KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi 
santri di pondok pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
c. Dampak psikologis yang dirasakan oleh santri terhadap upaya KH. 
Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri di 
Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung Jember 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan (life histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 
Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat berupa 
gamar, patung, film, dan lain-lain.
58
 
Adapun data yang diperoleh dengan menggunakan teknik 
dokumentasi adalah: 
a. Profil pondok pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
b. Foto kegiatan harian di pondok pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyususun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam ketegori, menjabarkan ke dalam 
                                                          
58







unit-unit , melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
59
 
Dari rumusan tersebut di atas dapatlah kita menarik kesimpulan bahwa 
analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan 
peneliti, gambar, foto, dokumen, berupa laporan, biografi, artikel, dan 
sebagainya. Pekerjaan analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, memberikan kode, dan mengkategorisasikannya. 
Pengorganisasian dan pengelolaan data tersebut bertujuan menemukan tema 
dan hipotesis kerja yang akhirnya diangkat menjadi teori substantif.
60
 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini menggunakan analisis data 
model Miles dan Huberman yakni menganalisis data-data yang sudah 
terkumpul melalui tiga langkah analisis yakni: 
1. Data Condensation (Kondensasi Data) 
Miles dan Hubberman dalam buku yang telah direvisi, 
mengemukakan proses dan komponen dalam analisis data kualitatif. 




Data condesation refers to the process of selecting, focusing, 
simplifying, abstracting, and/or transforming the data that appear in the 
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full corpus (body) of written-up fields notes, interview transcript, 
documents, and others empirical material. By considering, we’re making 
stronger, (we stay away fom data reduction as a term because that implies 
we’re weaking or losing something in the process.62 
Kondensasi data adalah proses memfokuskan atau 
menyederhanakan data penelitian yang telah didapat berdasarkan kepada 
catatan lapangan, transkip wawancara, ataupun dokumen lainnya. Ini 
menjadikan data lebih kuat dikarenakan berbeda dengan reduksi data yang 
lebih kepada memilah-milah data, kondensasi adalah mempertajam analisis 
terhadap data.   
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data, dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk  uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.  
Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan “the most frequent 
form of display data for qualitative research data in the past has been 
narrative text”. Yang paling sering digunakan dalam untuk menyajikan 
data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.  
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3. Conclusion Drawing (Verifikasi)  
Pada proses ini yaitu penarikan kesimpulan dan verivikasi. 
Kesimpulan data awal yang dikemukakan bersifat sementara dan dapat 
berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang valid. Apabila kesimpulan 
data yang dikemukakan pada tahap awal sudah didukung oleh bukti-bukti 
yang valid, maka kesimpulan yang dikemukakan tersebut merupakan 
kesimpulan yang kredibel.  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif ini adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
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F. Keabsahan Data (Validitas Data) 
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepercayaan hasil penelitian dan dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. Adapun pengecekan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai  teknik 
penumpulan data dan berbagai sumber data.  
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Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi pastisipatif, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama.
64
 Dengan kata lain triangulasi sumber adalah 
proses mengkroscek atau membandingkan hasil wawancara dengan pengurus 
pondok, dewan asatid ataupun dengan pengasuh pondok pesantren, 
sedangkan triangulasi teknik yaitu proses mengkroscek hasil wawancara yang 
diperkuat dengan hasil observasi dan juga dokumentasi. 
G. Tahapan Penelitian 
Adapun tahap-tahap penelitian yang peneliti lakukan ialah tahap pra-
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan tahap akhir penelitian (analisis data). 
1. Tahap Pra-Lapangan 
Tahap yang dilakukan pada tahap pra-lapangan antara lain: 
a. Menyusun rencana penelitian 
b. Menentukan obyek penelitian 
c. Melakukan peninjauan obyek penelitian 
d. Mengajukan judul kepada jurusan 
e. Menyusun metode penelitian 
f. Meninjau kajian pustaka 
g. Konsultasi proposal kepada dosen pembimbing 
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h. Mengurus perijinan 
i. Menyiapkan bahan perlengkapan penelitian 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
a. Memahami latar belakang dan tujuan penelitian pada objek 
b. Memasuki lapangan objek penelitian 
c. Mencari informasi atau data dari narasumber yang telah ditentukan  
d. Melakukan pengumpulan data 
e. Menganalisis data dengan prosedur yang telah ditentukan 
3. Tahap Akhir Penelitian (Analisis Data) 
a. Menempatkan dan menyusun data yang telah terkumpul 
b. Penarikan kesimpulan 




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Objek Penelitian  
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Ainul Yaqin  
 
Gambar 4.1 KH. Muhammad Ainul Yaqin 
Pondok Pesantren Ainul Yaqin adalah salah satu tempat para kaula 
atau masyarakat di dalam membina ilmu agama di dusun Ajung Klanceng 
Desa Ajung. Awal mula berdirinya pondok pesantren ini perkiraan tepat 
pada tahun 1969 ketika masih dilegalkannya Totoan Gelap (TOGEL) oleh 
pemerintah daerah dengan nama pondok pesantren Al – Karomah, 
pemberian nama tersebut ditujukan untuk maksud agar semua santri yang 
mengaji di pondok ini mendapat kemuliaan (karomah) dari Allah Swt, dan 
memang pada masa itu banyak para masyarakat menjuluki pengasuh 
sebagai sebagai kyai keramat, karena pada masa waktu itu banyak orang –







Pada saat itu jumlah santri tidak menetap/mondok sangatlah 
banyak bahkan sedusun Klanceng dan sedusun Krasak – Ajung. Namun, 
yang menetap mondok hanya 2 orang yang berasal dari Bondowoso. 
Kemudian pada masa selanjutnya beralih status menjadi Pondok Pesantren 
Al – Qodiri 3 cabang dari Pondok Pesantren Al- Qodiri 1 Jember yang di 
asuh oleh KH, Ahmad Muzakki Syah. Alasan beralihnya status ini karena 
pendiri sekaligus pengasuh Pondok Pesantren ini KH. Moch. Ainul Yaqin 
berguru serta berjuang di dalam menegakkan agama islam dengan 
memasyarakatkan amalan Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al – Jailani RA, 
bersama KH, Ahmad Muzakki Syah pengasuh Pondok Pesantren Al – 
Qodiri 1 Jember. 
Pada awalnya Pondok Pesantren ini merupakan Pondok Pesantren 
salaf (klasik) yang di dalamnya hanya mengkaji ilmu – ilmu agama, selang 
beberapa tahun kemudian yakni pada tahun 2006 pondok pesantren ini 
mengadakan program formal yang berupa Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) Ainul Yaqin yang berinduk di SMP Negeri 09 Jember. Pengadaan 
program Sekolah Menengah Pertama (SMP) ditujukan agar para santri 
tidak hanya dibekali dengan ilmu agama akan tetapi juga dengan ilmu 
umum dengan maksud agar kelak santri dapat meneruskan pendidikan 
yang lebih tinggi secara formal, sehingga dapat bersaing di era zaman 
globalisasi pada waktu itu, serta kurangnya minat masyarakat ketika 






melanjutkan sekolah formalnya. Dari situlah pengasuh berinisiatif agar 
diadakan program Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Pada tahun 2013 pengasuh berinisiatif mendirikan Madarasah 
Aliyah (MA) Azza Ainul Yaqin, dan dirubah menjadi SMK El-Yaqin pada 
tahun 2019, dengan maksud agar para santri/siswa SMP yang lulus dapat 
melanjutkan pendidikan formalnya di dalam Pondok Pesantren tanpa harus 
keluar mencari lokasi sekolah formal, meskipun masih berstatus santri 
Pondok Pesantren Ainul Yaqin, mengingat bahayanya pergaulan anak 
remaja di lingkungan masyarakat. Selain program formal SMP dan SMK  
juga ada program non formal yakni Madrasah Diniah Ainul Yaqin yang 
dalam pembelajarannya mengkaji ilmu – ilmu agama Islam baik nahwu, 
sharaf, tauhid, fiqih, ilmu baca Al – Qur‟an dan lainnya layaknya Pondok 
Pesantren di Nusantara. 
Nama Pondok Pesantren ini adalah Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
yang beralamat di Jl. Otto Iskandar Dinata No. 13, RT. 03, RW. 01 Dusun 
Ajung Klanceng Desa Ajung Kecamatan Ajung Kabupaten Jember, Kode 
Pos 68175 Jawa Timur Luas Lahan yang dimiliki Pondok Pesantren ini 
1600 m² Status Tanahnya adalah Hak-Milik Sertifikat. Didirikan pada 
tahun 1969 Yang diasuh oleh KH. Moch. Ainul Yaqin dan Nyai Hj. Siti 
Zainab sedangkan untuk Ketua Yayasan adalah Lr. Achmad Fauzi Syam. 
Untuk bagian kepengurusan Pondok Putra diketuai oleh Mahmud 
Abdul Ghofur sedangkan kepengurusan Pondok Putri diketuai oleh Zulfi 






rincian Putra: 22 siswa + 37 mahasiswa, dan untuk Putri: 20 siswa + 32 
mahasiswa. Dan diantara lembaga-lembaga pendidikan yang terdapat di 
dalam Pondok Pesantren ini antara lain adalah Pondok Pesantren Ainul 
yaqin, Madrasah Diniah Ainul Yaqin, Sekolah Menengah Pertama Ainul 
Yaqin, Sekolah Menengah Kejuruan El-Yaqin. Sedangkan untuk detail 
bangunan yang terdapat di Pondok Pesantren ini adalah sebagai berikut 
Rumah Pengasuh (ndalem), Gedung Madrasah, Musholla Putra, Musholla 
Putri, Kamar Santri Putra, Kamar Santri Putri, Koperasi Pondok, Parkir 
Kendaraan, Kantor Asatidz. Di dalam Pondok Pesantren ini juga terdapat 
beberapa kegiatan ekstrakurikuler diantaranya adalah Majlis Ta’lim Kitab 
Kuning, Majlis Dzikir Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al – Jailani, Hadrah 
Shalawat Al – Banjari, Pencak Silat, Tilawah Qur’an, Tahfidzul Qur’an, 
Bimbingan Membaca Kitab Kuning.
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Gambar 4.2 Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
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Nama Pondok  : PP. Ainul Yaqin Ajung 
Alamat  : Jl. Otto Iskandar Dinata No. 13, RT. 03 RW. 01, 
Dusun Ajung Klanceng Desa Ajung Kecamatan 
Ajung  Kabupaten Jember, Kode Pos 68175 Jawa 
Timur 
Status Tanah : Hak Milik-Sertifikat*) 
Luas Lahan : 1600 m² 
Tanggal Berdiri : 1969  
Pengasuh : KH. Moch. Ainul Yaqin dan Nyai Hj. Siti Zainab 
Ketua Yayasan : Lr. Ach. Fauzi Syam 
Ketua Pengurus : 
Putra : Mahmud Abdul Ghofur 
Putri : Zulfi Zumala 
Jumlah Santri   : 111 Santri (tahun 2020) 
Putra :  22 Siswa +  37Mahasiswa 
Putri : 20  Siswa + 32 Mahasiswa 
Lembaga  :  
1. Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
2. Madrasah Diniyah Ainul Yaqin 
3. SMK AZZA El-Yaqin 
4. SMP Ainul Yaqin 
Bangunan  : 






2. Gedung Madrasah 
3. Musholla putra 
4. Musholla putri 
5. Kamar santri Putra 
6. Kamar santri putri 
7. Koperasi Pondok 
8. Parkir kendaraan 
9. Kantor asatidz 
Ekstra Kurikuler : 
1. Majlis Ta’lim Kitab Kuning 
2. Majlis Dzikir Manaqib Syekh Abdul Qodir al-
Jailani. 
3. Hadrah Sholawat al-Banjari 
4. Pencak Silat 
5. Tilawah Al-Quran 
6. Majlis Tahfidzul Quran 
7. Bimbingan Membaca Kitab Kuning 
3. Visi dan Misi Pondok Pesantren Ainul Yaqin  
a. Visi  









1) Mewujudkan lembaga pendidikan islam yang religius  
2) Menciptakan budaya kajian ilmu agama islam  
3) Menegakkan panji – panji islam  
4) Mewujudkan tujuan pendidikan islam  
c. Tujuan  
Dari visi-misi di atas tujuan Pondok Pesantren Ainul Yaqin ialah: 
1) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
muslim yang bertakwa kepada Allah Swt, berakhlak mulia, 
memiliki kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai 
warga negara yang berpancasila. 
2) Mendidik siswa/santri untuk menjadikan manusia muslim selaku 
kader – kader ulama‟ dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, 
tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan ajaran islam secara utuh 
dan dinamis. 
3) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia – manusia pembangunan dirinya dan bertanggung jawab 
kepada pembangunan bangsa dan negara. 
4) Mendidik tenaga – tenaga penyuluh pembangunan mikro 






5) Mendidik siswa/santri agar menjadi tenaga – tenaga yang cakap 
dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan 
mental – spiritual. 
6) Mendidik siswa/santri untuk membantu meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat lingkungan dalam rangka usaha 
pembangunan masyarakat bangsa. 
d. Peraturan Dasar Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
 
Gambar 4.3 Peraturan Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Pasal 1 : Kegiatan 
 
1) Santri wajib mengikuti segala bentuk kegiatan belajar mengajar 
yang ditentukan dan disepakati oleh pihak pesantren. 
2) Santri wajib jamaah sholat 5 waktu selagi berada di lingkungan 
pesantren. 







4) Santri wajib mengikuti kegiatan ngaos tafsir setiap malam senin. 
5) Santri wajib memiliki kitab yang sudah ditentakn oleh pihak 





1) Santri yang berssangkutan wajib melapor kepada pengurus, apabila 
ada teman kerabatnya yang ingin bermalam di pondok pesantren 
Ainul Yaqin & pengurus melapor kepada pengasuh. 
2) Santri yang bersangkutan dilarang mengundang seseorang yang 
bukan muhrim untuk bermalam di dalam lingkungan pesantren tanpa 
adanya izin tertulis dari pihak pengurus & mendapat izin pengasuh.. 
3) Santri hanya diperkenankan maksimal 3 kali izin pulang dalam 
waktu 1 semester (6 bulan). 
4) Santri (mahasiswi) dilarang berada diluar lingkungan pesantren di 
atas jam 5 sore terkecuali ada jam kuliah & mendapat izin permanen 
dari pihak pengurus pesantren. 
5) SD, SMP, SMK maupun yang disetarakan, dilarang keras keluar dari 
lingkungan pesantren tanpa adanya izin tertulis dari ihak pengurus. 
6) Santri putra dilarang memasuki kawasan ponpes putir tanpa adanya 
izin dari pengasuh. 
Pasal 3 
Norma 
1) Santri dilarang dijemput dan diantarkan oleh seseorang yang bukan 






2) Santri dilarang bermalam di luar lingkungan pesantren tanpa adanya 
izin tertulis dari pihak pengurus pesaantren & izin dari pengasuh 
3) Santri ddilarang melakukan tindak asusila dala bentuk apapun 




1) Dilarang keras merokok bari santri SMP dan SMK atau yang 
disetarakan 
2) SD, SMP, SMK maupun yang disetarakan dilarang membawa barang 
elektronik seperti handphone, laptop, ataupun sejenisnya ke 
pesantren 
3) Santri dilarang memakai celana pendek di area lingkungan pesantren 
4) Santri wajib menjaga auat di area lingkungan pesantren 
5) Santri setingkat (mahasiswa/wi) dilarang  
meminjamkan/memberikan pelayanan berupa fasilitas handphone 
kepada santri yang berstatus SD, SMP, SMK atau yang disetarakan 
dengan alsan apapun kecuali pengurus yang bertugas. 
4. Metode Pendidikan di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
a. Metode sorogan ketika pengajaran membaca al-Quran 
Metode sorogan merupakan metode yang ditempuh dengan 
cara kiai dan ustadz menyampaikan pelajaran kepada santri secara 
individual. Sasaran metode ini biasanya kelompok santri pada tingkat 
rendah yaitu mereka yang baru menguasai pembacaan Al-quran. 






oleh kiai secara utuh. Dia dapat memberikan bimbingan penuh 
sehingga dapat memberikan tekanan pengajaran terhadap santri-santri 
tertentu atas dasar observasi langsung terhadap tingkat kemampuan 
dasar dan kapasitas mereka.  
b. Metode Wetonan ketika Majlis ta’lim 
Metode wetonan atau di sebut juga metode bandongan adalah 
metode pengajaran dengan cara ustadz/kiai  membaca, 
menerjemahkan, menerangkan dan mengulas kitab/buku-buku 
keislaman dalam bahasa arab, sedangkan santri mendengarkannya. 
Mereka memperhatikan kitab/bukunya sendiri dan membuat catatan-
catatan (baik arti maupun keterangan) tentang kata-kata yang 
diutarakan oleh ustadz/kiai. 
c. Meode Ceramah ketika proses KBM MADIN  
Metode ceramah ini merupakan hasil pergeseran dari metode 
wetonan dan metode sorogan. 
d. Metode Mudzakarah ketika Majlis Ta’lim rutin mingguan 
Metode mudzakarah adalah suatu pertemuan ilmiah yang 
secara spesifik membahas masalah diniyyah seperti aqidah, ibadah 
dan masalah agama pada umumnya. Aplikasi metode ini dapat 
mengembangkan dan membangkitkan semangat intelektual santri. 
Mereka diajak berfikir ilmiah dengan menggunakan penalaran-
penalaran yang didasarkan pada Al-qur’an dan As-sunah serta kitab-






e. Metode Majlis Ta’lim ketika Mauidzotul hasanah Manaqib-an akbar 
bulanan 
Metode majlis ta’lim adalah metode menyampaikan pelajaran 
agama islam yang bersifat umum dan terbuka,  yang dihadiri jama’ah 
yang memiliki latar belakang pengetahuan, tingkat usia dan jenis 
kelamin. 
Metode ini tidak hanya melibatkan santri mukmin dan santri 
kalong (santri yang tidak menetap di asrama cuma belajar dipesantren) 
saja tetapi masyarakat sekitar pesantren yang tidak memiliki 
kesempatan untuk mengikuti pengajian setiap hari. Pengajian majlis 
ta’lim bersifat bebas dan dapat menjalin hubungan yang akrab antara 
pesantren dan masyarakat sekitarnya. 
5. Jadwal Kegiatan Harian Santri 
Tabel 4.1 
Jadwal Kegiatan Harian Santri Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
No Hari Waktu Kegiatan 
1 Ahad 
03.55-05.00 
Sholat Subuh Berjamah 
dan Pembacaan Surah Ar-
Rahman dan Al-Waqiah 
05.00-05.30 Semaan Al-Qur’an 
Bersama Kyai 
05.30-06.30 Ro'an, Piket bersama 
06-30-07.00 
Pembacaan Asmaul Husna 
dan Sholat Dhuha 
07.00-11.30 Kegiatan Bersih Mandiri 
11.30-12.30 Sholat Dhuhur Berjamaah 
12.30-15.00 Istirahat 
15.00-16.00 
Sholat Ashar Berjamaah 
dan Pembacaan Surah Ar-






No Hari Waktu Kegiatan 
16.00-17.00 
Majlis Ta'lim Kitab 
Bulughul Maram oleh 
Ustadz 
17.00-17.30 Ngaji Al-Qur’an 
17.30-19.30 
Sholat Maghrib Berjamaah 
dilanjutkan Majlis Ta'lim 
Tafsir Jalalain oleh 
Pengasuh dan Sholat Isya' 
19.30-20.30 Kegiatan Khitobah 
20.30-21.00 Istirahat 
21.00-22.30 
Manaqib dan Istighosah 




Sholat Subuh Berjamah 
dan Pembacaan Surah Ar-






Pembacaan Asmaul Husna 
dan Sholat Dhuha 
07.00-11.30 Sekolah Formal 
11.30-12.30 Sholat Dhuhur Berjamaah 
12.30-15.00 Istirahat 
15.00-16.00 
Sholat Ashar Berjamaah 
dan Pembacaan Surah Ar-
Rahman dan Al-Waqiah 
16.00-17.00 Istirahat 
17.00-17.30 Ngaji Al-Qur’an 
17.30-18.00 Sholat Maghrib Berjamaah 
18.00-19.00 Sholawat Bersama 
19.00-19.30 Sholat Isya’ Berjamaah 
19.30-22.00 








Sholat Subuh Berjamah 
dan Pembacaan Surah Ar-












Pembacaan Asmaul Husna 
dan Sholat Dhuha 
07.00-11.30 Sekolah Formal 
11.30-12.30 Sholat Dhuhur Berjamaah 
12.30-15.00 Istirahat 
15.00-16.00 
Sholat Ashar Berjamaah 
dan Pembacaan Surah Ar-
Rahman dan Al-Waqiah 
16.00-17.00 Istirahat 
17.00-17.30 Ngaji Al-Qur’an 
17.30-19.00 
Sholat Maghrib Berjamaah 
dilanjutkan Semaan Al-
Qur'an dengan Pengasuh 
19.00-19.30 Sholat Isya’ Berjamaah 
19.30-22.00 





Sholat Subuh Berjamah 
dan Pembacaan Surah Ar-






Pembacaan Asmaul Husna 
dan Sholat Dhuha 
07.00-11.30 Sekolah Formal 
11.30-12.30 Sholat Dhuhur Berjamaah 
12.30-15.00 Istirahat 
15.00-16.00 
Sholat Ashar Berjamaah 
dan Pembacaan Surah Ar-
Rahman dan Al-Waqiah 
16.00-17.00 
Majllis Ta'lim Ta'lim 
Muta'alim 
17.00-17.30 Ngaji Al-Qur’an 
17.30-18.00 Sholat Maghrib Berjamaah 






No Hari Waktu Kegiatan 
19.00-19.30 Sholat Isya’ Berjamaah 
19.30-22.00 




B. Penyajian Data dan Analisis 
Setiap penelitian haruslah disertai dengan penyajian data sebagai penguat 
dalam penelitian. Sebab data inilah yang akan dianalisis, sehingga dari data yang 
telah dianalisis tersebut akan menghasilkan suatu kesimpulan dalam penelitian ini. 
Setelah peneliti mendalami objek penelitian di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
dengan menggunakan prosedur sebagaimana yang telah tersebut dalam bab 3, 
maka dapat disajikan hasilnya. Data yang dipaparkan ini merupakan data yang 
diperoleh melalui metode observasi langsung, wawancara dan dokumentasi. Dari 
beberapa keterangan tersebut, nantinya kita akan mengetahui bagaimanakah peran 
KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri di pondok 
pesantren Ainul Yaqin Ajung, Jember. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 
ini, maka peneliti menyajikan hasil penelitian yang diperoleh dari tiga macam 
pengumpulan data yaitu wawancara yang dilakukan peneliti yang kemudian akan 
diperkuat dengan data hasil observasi dan dokumentasi. 
1. Peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam Meningkatkan Resiliensi 
Santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Resiliensi sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 
adalah sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk tetap bertahan 
dalam situasi sulit dan mampu merubahnya menjadi situasi yang dapat ia 






namun merupakan hasil transaksi yang terus bergerak antara kekuatan dari 
luar dengan kekuatan dari dalam individu. Resiliensi dalam pengertian ini 
tidak dilihat sebagai atribut yang tetap atau semata-mata sebuah luaran, 
namun sebagai sebuah hal yang terus berubah dan berkembang sepanjang 
waktu. 
Berdasarkan hal tersebut maka sangat besar kemungkinan bahwa 
resiliensi santri di pondok pesantren Ainul Yaqin tidak lepas dari campur 
tangan KH. Muhammad Ainul Yaqin selaku pengasuh yang mana setiap 
aktivitas dan gerak-gerik mereka tak pernah luput dari pengawasan dan 
pengaruh dari beliau. Salah satu tugas yang beliau emban sebagai pihak 
yang diberi tanggung jawab oleh wali santri bukanlah membuat dunia 
mereka menjadi lebih mudah namun membekali santri tentang bagaimana 
cara agar mereka siap menghadapi baragam tantangan dan cobaan pada 
masa yang akan datang, tepatnya ketika mereka terjun di dunia masyarakat. 
Resiliensi menjadi bekal utama bagi mereka untuk menjadi pribadi yang 
tegar dan kuat dalam menghadapi arus perkembangan zaman. 
Adapun peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan 
resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin adalah sebagai berikut : 
a. Kiai Sebagai Pendidik 
Seorang kiai dalam budaya pesantren memiliki berbagai macam 
peran, termasuk sebagai ulama, pendidik dan pengasuh, penghubung 
bagi masyarakat, pemimpin, dan pengelola pesantren. Berbagai macam 






dengan situasi dan kondisi. Dengan demikian, dibutuhkan sosok kiai 
yang mempunyai kemampuan, dedikasi, dan komitmen yang tinggi 
untuk bisa menjalankan berbagai macam peran tersebut. 
Peran pendidik adalah tanggung jawab para ustadz dan kiai. 
Melalui pendidikan yang ada dalam pesantren, maka para pendidik dapat 
menanamkan berbagai nilai dan moral terhadap murid yang dalam hal 
ini adalah santri. Seperti nilai kesabaran, nilai kemandirian, nilai 
keikhlasan dan nilai kebersamaan. Melalui pendidikan tersebut, maka 
pesantren akan mampu menentukan tujuan dari pendidikan di pesantren 
sehingga dapat menjadi bekal yang baik untuk kehidupan santri dimasa 
mendatang.  
Berdasarkan hal tersebut. Peneliti kemudian melakukan 
wawancara kepada KH. Muhammad Ainul Yaqin, beliau mengatakan 
bahwa, 
“Kalo mendidik anak-anak santri itu, ya lewat ngaji Qur’an, pas 
tafsir atau pas manaqib akbar itu dan endak cuma pas waktu-
waktu itu saja mas, bahkan ketika anak-anak santri lagi bantu-
bantu saya ngerjain sesuatu yang rusak juga tedapat pendidikan 





Dalam upaya mendidik santri, KH. Muhammad Ainul Yaqin 
merupakan poros utama berjalannya pendidikan di pesantren, dimana 
banyak kegiatan di pesantren yang biasa bilau pimpin secara langsung. 
Hal ini dimaksudkan agar beliau dapat melihat secara langsung proses 
perkembangan yang dialami oleh seluruh santri 
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Berikut adalah penjelasan dari Ahmad Yusron sebagai anggota 
pengurus putra di Pondok Pesantren Ainul Yaqin : 
“Yang unik dari Kiai itu, ketika menyampaikan materi saat 
ngajar itu beliau selalu sisipkan dengan guyon agar penyampaian 
beliau lebih mudah diterima oleh santri disini. Selain itu juga, 
saya kira yang seperti itu adalah salah satu cara agar dapat lebih 




Dalam hal ini Catur mengatakan juga bahwa: 
“Biasanya Kiai kalau ngasih-ngasih nasehat itu ya pas ketika 
Manaqiban atau ketika malem senin pas ngaji tafsir itu mas, pasti 
itu wes. Banyak sekali yang disampaikan pokok terkait masalah-
masalah pondok, atau gak gitu negur-negur santri kalo nggak 




Dari beberapa penyampaian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kyai sebagai seorang pendidik memiliki tugas untuk menyampaikan 
ilmu pengetahuan yang dimiliki untuk kemudian ditebarkan kepada 
seluruh murid agar ilmu yang dia miliki dapat diserap serta dapat 
dijadikan sandaran atau pijakan untuk mereka dalam melakukan 
berbagai aktivitas dalam kehidupannya baik di pesantren maupun ketika 
sudah berada di rumah masing-masing. 
Beliau tidak hanya memberikan materi saja, tetapi terdapat juga 
teguran-teguran yang diberikan kepada santri yang tidak mengikuti 
kegiatan-kegiatan di pesantren. Teguran yang diberikan pun tidak lain 
adalah sebagai bentuk pendidikan juga kepada santri agar mereka tetap 
melaksanakan kewajiban mereka selama di pesantren agar mereka dapat 
memetik apa yang mereka dapat di pesantren dimasa yang akan datang. 
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Selain itu menurut pengamatan peneliti, peran sebagai pendidik 
yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin adalah dengan 
memberikan materi tentang keagamaan, seperti aqidah, akhlak, dan fiqih 
dalam beberapa kegiatan seperti setelah sholat berjamaah, kajian tafsir, 
dan kegiatan manaqib akbar. Selain itu di dalam kegiatan-kegiatan 
tersebut pula beliau tak jarang juga menyampaikan hal-hal yang 
berkaitan dengan resiliensi seperti sabar, ikhtiar, tawakkal, hijrah, ikhlas.   
Hal ini senada dengan pemaparan yang disampaikan oleh Arif 
selaku ustaz, dia menyatakan bahwa :  
“Nah dipondok sini untuk masalah akhlak memang sangat 
ditekankan mas, Kyai secara langsung dawuh dan menyuruh 
santri disini bagaimana cara berakhlak kalo ketemu keluarga 
ndalem, asatidz, dan orang yang lebih tua, bahkan bagaimana 
cara bersalaman pun Kyai langsung ngomando dan ngasih 
contoh kayak pas ngaji tafsir atau pas manaqiban itu biar bisa 
langsung dipraktekkan sama santri disini. Karena kan nantinya 





Dari pemaparan diatas, hal senada juga didapatkan peneliti 
ketika melakukan observasi dimana dalam melakukan peran sebagai 
pendidik KH. Muhammad Ainul Yaqin tidak hanya melakukan 
pendidikan terkait ilmu-ilmu teoritis tentang agama saja namun beliau 
juga memberikan contoh yang langsung tentang bagaimana cara 
berperilaku kepada orang lain seperti kepada anggota keluarga dalem,  
kepada orang tua, kepada teman sehingga pada praktiknya santri 
kemudian mampu untuk mengikuti apa yang disampaikan oleh beliau 
                                                          
69






serta mengaplikasikan ilmu yang telah mereka dapatkan darinya selama 
di pondok. 
b. Kiai Sebagai Pembimbing 
Kiai merupakan seorang pemimpin yang utama dalam lembaga 
pesantren. Semua keputusan dan kebijakan mengenai pengelolaan 
pesantren didasarkan pada berbagai pendapat dan keinginannya. Dengan 
kata lain, model pengelolaan pesantren merupakan terjemahan dari 
produk pemikiran kiai yang dalam istilah pesantren adalah pengasuh, 
pembina, pembimbing, dan pengarah. 
Membimbing bukan hanya mentransfer pengetahuan kepada 
peserta didik, namun dapat bermakna lebih dari itu. Pada dasarnya, 
membimbing adalah proses pemberian pengetahuan kepada orang lain 
yang mana pembimbing adalah seseorang yang sebelumnya telah 
mengalami hal tersebut, sehingga objek yang dibimbing diharapkan 
mampu mengambil pembelajaran dari apa yang telah pembimbing lalui.  
Walaupun dalam pondok pesantren terdapat ustadz dan guru 
yang dapat juga melakukan proses bimbingan, namun sangat terlihat 
bahwa para santri merasa lebih tenang dan bangga jika dapat 
berkonsultasi dan mendapat nasehat dari kiai. Hal ini dikarenakan 
pandangan mereka, bahwa kiai adalah seorang figur sentral yang 
menjadi sumber pengetahuan keagamaan dan diyakini memiliki 
kebijaksanaan tertentu dalam memandang sebuah permasalahan 






suatu permasalahan akan lebih tenang jika mendapat jalan keluar dari 
kiai. 
Berdasarkan hal diatas, KH. Muhammad Ainul Yaqin 
mengeatakn bahwa : 
“Kalo masalah membimbing, ya mesti saya awali dulu dari saya, 
saya praktekkan terlebih dahulu nah, baru setelahnya anak-anak 
santri ngikuti. Biar mereka nyonto soalnya memang namanya 
kyai ya harus bisa memberikan contoh lansung ke santrinya 
bagaimana amaliyahnya, bagaimana akhlaknya, antara santri 
dengan santri, santri dengan kyai atau guru, santri dengan 
masyarakat. kalo akhlak memang sangat saya tekankan di 
pondok mas, soalnya kalo akhlaknya bagus insyaAllah orang 





Hal senada juga disampaikan oleh Rotib selaku santri bahwa : 
“Saya sejak mondok disini memang sering sekali diingetin sama 
kyai soal akhlak mas, kyai mesti ngasih contoh kalo masalah 
akhlak, gimana caranya saliman sama orang tua, atau ke kyai, 
kalo nggak gitu gimana caranya kalo pas ngobrol sama kyai atau 
orang tua, harus pake bahasa yang halus gitu mas. Saya akhirnya 
kalo ngobrol ke orang tua jadi pake bahasa halus, dulunya endak, 




Selain memberikan bimbingan berupa memberikan contoh 
kepada santri terkait bagaimana berakhlak kepada orang tua atau kepada 
keluarga dalem, KH. Muhammad Ainul Yaqin juga didapati melakukan 
dialog kepada santri yang ingin berkonsultasi kepada beliau yakni pada 
waktu jaga pondok dimana jaga pondok ini dilakukan setelah madrasah 
diniah usai. Setiap malam terdapat 5-6 orang santrri yang melakukan 
jaga pondok dan pada saat bersamaan mereka ditemani juga dengan 
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kyai. Hal ini kemudian dijadikan sebagai tempat bagi santri untuk 
berkonsultasi dengan kyai terkait hal-hal yang mereka keluhkan. Selain 
itu juga, kyai juga memanfaatkan hal ini untuk memberikan arahan dan 
bimbingan kepada santri yang berkonsultasi kepada beliau.  
Atas hal ini, KH. Muhammad Ainul Yaqin mengatakan bahwa  
“Biasanya kalo waktu ngobrol sama santri itu pas waktu jaga 
pondok itu, saya sempatkan untuk ngobrol sama anak-anak 
santri. Untuk memberikan nasihat pada mereka, karena pada saat 
malam kan suasana hening, jadinya ngobrolnya enak. Selain itu, 
sedikit tidur juga merupakan amalan ulama salaf, para ulama 
dulu sering mendapatkan hikmah itu ketika ditengah malam, 
karenanya santri saya disini sering saya temani kalo pas waktu 




Hal senada juga dikatakan Dani Dwi selaku selaku pengurus 
santri putra bahwa : 
“Kalo waktu jaga malam memang kiai sering bahkan hampir tiap 
malam ada untuk konsultasi, enak itu mas. Saya dulu pas waktu 
ngerjakan skripsi juga ditemani kiai tiap malem. Jadinya saya 
juga sekalian cerita soal kuliah,  dan banyak lagi wes mas gak 
cuma masalah kuliah. Rasanya mantep kalo udah didawuhi kiai 




 Berdasarkan pengamatan peneliti, KH. Muhammad Ainul Yaqin 
sering kali meluangkan waktu dan memberikan ruang pada para santri 
untuk berkeluh kesah atau menyampaikan sesuatu kepada beliau tentang 
berbagai hal seputar kehidupan sehari-hari pada saat kegiatan jaga 
malam yang dimulai sejak selesai diniah hingga menjelang subuh. 
Dalam kegiatan ini, terjadilah proses dialog antara santri dengan kiai 
yang kemudian mengarah menuju proses bimbingan yakni berupa 
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pemberian nasihat serta wejangan dari kiai terhadap permasalahan yang 
dimiliki santri. 
c. Kiai Sebagai Motivator 
Kiai juga tidak diragukan adalah seorang pembangkit motivasi di 
lingkungan pesantren. Bukan hanya memberi ide untuk pemecahan 
masalah, tetapi beliau juga sekaligus memberi contoh berupa amal-amal 
nyata dan mencerminkan kesalehan dalam beribadah. Keadaan inilah 
yang menjadikan para santri terketuk hatinya untuk mematuhi dan 
mengamalkan setiap petunjuk, bimbingan, dan nasehat yang beliau 
berikan.  
Tentu saja hal ini dapat menghasilkan rasa percaya diri yang 
mungkin baru saja menurun, dan pada tahap selanjutnya dapat 
membentuk kesadaran diri sehingga berbagai pendidikan tersebut akan 
dapat membantu santri menyelesaikan masalah dan tetap melekat 
sepanjang hidupnya. 
Dalam hal ini, KH. Muhammad Ainul Yaqin menuturkan bahwa: 
“Jadi dimulai dari diri sendiri terlebih dahulu. Lalu yang kedua, 
dengan cara saya ingatkan, ngomong, langsung kalau ke anak, 
dan pas tafsir itu kalau ke santri, ketiga lewat doa mas, semua 
santri, anak-anak saya, alumni semuanya saya doakan agar dapat 





Dari pemaparan diatas, didapatkan bahwa cara beliau dalam 
memberikan motivasi kepada santri adalah dengan cara menerapkan hal 
berupa ibadah dan amaliyah-amaliyah tertentu kepada diri beliau 
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terlebih dahulu, baru kemudian dilakukan ajakan kepada seluruh santri 
setelahnya. Hal ini dimaksudkan bahwa agar santri semakin semangat 
untuk melakukan apa yang kyai juga lakukan sehingga membuat santri 
mau secara suka rela melakukannya. 
Seiring dengan hal itu, Catur mengatakan bahwa : 
“Kalo kiai itu selama saya mondok disini itu, mesti dibilangi 
dulu mas ke anak-anak untuk selalu istiqomah kalo ngelakuin 
apa-apa, disemangatin dengan cara dikasih tau soal faedah-
faedah nya dan dikasih tau juga soal bahaya-bahaya nya kalo 
misal nggak dikerjakan. Dan yang paling sering diingetin  Kiai 




Berdasarkan observasi peneliti, KH. Muhammad Ainul Yaqin 
banyak menunjukkan perilaku-perilaku yang mengarah pada pemberian 
motivasi kepada santri-santrinya. Dimana yang dimaksud disini 
diantaranya adalah dengan pemberian contoh secara nyata, dan 
penyampaian serta penerapan dari kitab ta’lim seperti bagaimana akhlak 
terhadap orang yang lebih tua dan penyampaian tentang faedah amalan-
amalan tertentu sehingga hal ini kemudian dapat menumbuhkan 
motivasi dalam diri santri. 
Tidak dapat dipungkiri bahwa selama santri menimba ilmu di 
pesantren, mereka selalu mendapatkan wejangan atau nasehat yang 
kemudian membuat para santri semakin semangat untuk melakukan 
ibadah dalam proses pengembangan ilmu keagamaan mereka. 
Mengingat setiap hari mereka selalu berinteraksi dan melihat langsung 
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bagaimana perilaku kyai di kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan 
apa yang dikatakan oleh Farid selaku ustadz bahwa : 
“Kalo sebagai motivator ya biasanya kyai selalu ngasi semangat 
dan renungan sama anak-anak santri ketika pas ngaos itu mas, 
pas ngaos tafsir atau pas ngaos al Qur’an. Pasti kyai 
menyampaikan kayak fadilah-fadilah tertentu gitu. Kayak yang 
sering kyai ingatkan itu, kalo ngerjain apa-apa yang baik harus 
istiqomah soalnya kalo udah istiqomah nantinya bakal 
menemukan karomah, semacam itu. Dan biasanya setelah itu, 




Hal yang sama juga dikatakan oleh Rohid dimana ia mengatakan 
bahwa : 
“Kalo nyemangatin itu biasanya kyai ngasih kayak nasehat gitu 
mas, kalo melakukan ini nanti hasilnya gimana, kalo ndak 
dilakukan nanti akhirnya bagaimana begitu. Dan kyai kalo udah 
ngajak gitu ndak pernah ninggalin, kecuali pas sakit. Mesti 
disuruh istiqomah kalo ngelakuin ibadah bahkan pernah kyai 
walaupun agak ndak enak badan tapi tetep mimpin manaqian, 





Dari wawancara diatas, hal yang senada juga peneliti temukan 
ketika melakukan observasi dimana dalam usaha berperan sebagai 
motivator beliau memang memberikan motivasi-motivasi kepada santri 
melalui penyampaian nasihat dan wejangan ketika memimpin jalannya 
sebuah majlis yakni majlis sorogan Al-Qur’an, tafsir jalalain dan majlis 
dzikir manaqib. Beliau memberikan kata-kata yang mengandung arti 
memberi semangaat kepada santri untuk terus berperilaku baik dan 
melakukannya secara terus-menerus agar kelak mendapatkan hikmah 
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setelahnya. Hal ini kemudian diikuti dengan semakin bertambahnya 
semangat pada diri santri dalam melakukan amal kebaikan tertentu. 
2. Upaya yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam 
meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung 
Jember 
KH. Muhammad Ainul Yaqin sebagai pengasuh di Pondok 
Pesantren Ainul Yaqin memegang kendali penuh terhadap berbagai hal 
yang dilakukan oleh santri, termasuk juga berbagai masalah yang mereka 
miliki. Hal ini terjadi karena dalam prakteknya beliau telah memikul 
tanggung jawab yang diberikan oleh walisantri sejak mereka menyerahkan 
anak-anak mereka kepada beliau. Karena hal itulah maka tidak heran, jika 
kemudian beliau melakukan banyak upaya yang beraneka ragam guna  
memperlancar proses pendidikan para santri yang beliau asuh termasuk 
dalam hal meningkatkan resiliensi santri. 
Dalam Islam, resiliensi sejalan dengan konsep sabar, hijrah, ikhtiar, 
ikhlas, dan tawakkal. Tentunya dalam ranah pesantren kelima hal tersebut 
bukanlah hal yang tidak asing lagi, karena pesantren adalah salah satu basis 
penting dalam pendidikan islam di Indonesia.  Tak dapat dipungkiri bahwa 
dalam rangka mendidik santri yang beliau asuh di pesantren beliau tentunya 
tidak lupa untuk memberikan materi mengenai hal-hal tersebut. Mengingat 
tugas beliau adalah mendidik dan membentuk seluruh santri agar nantinya 
mereka menjadi pribadi-pribadi tangguh yang siap menghadapi berbagai 






Berdasarkan hal tersebut, peneliti kemudian melakukan wawancara 
kepada KH. Muhammad Ainul Yaqin untuk menemukan permasalah apa 
saja yang dihadapi oleh santri, beliau mengatakan bahwa :  
“Kalo ditanya mengenai masalah apa saja yang anak-anak santri 
punya disini ya tentunya banyak. Kayak gak ikut kegiatan jamaah, 
keluar pondok tanpa izin, ya banyak. Tapi yang paling banyak itu 
ya masalah olok-olokan. Awalnya hanya guyon-guyon, karena 
kebablasan akhirnya olok-olokan. Mereka sering saya kasih tau 





Karena hal tesebut peneliti kemudian mencoba melakukan 
wawancara dengan beberapa santri. Hal senada dikatakan oleh Basith 
bahwa :    
“Ada mas, masalah pembullian. Biasanya sih sama anak-anak 
sebelah kamar. Jadi pas guyon sama mereka kadang kebablasan, 
dulu pernah sampek nangis gara-gara di bully, diolok-olok itu wes 
mas. Terus juga masalah kehilangan barang-barang kayak sandal, 




Sedangkan Rohid mengatakan bahwa: 
“Kalo saya mas, saya kepikiran orangtua saya, saya sering kepikiran 
gimana orangtua ngasih uang jajan saya selama dipondok, karena 
keadaan orangtua saya kan kurang. Pas pulangan kemaren ini, saya 
coba tanya ke orangtua, ternyata dapet dari minjem. Akhirnya pas 
pulangan pondok kemaren saya usahain bantu-bantu orangtua kerja 
di sawah mas. Saya juga bersyukur bisa dibantu sama kyai sehingga 
ibu tidak perlu memikirkan masalah makan dan sekolah karena 
sudah dibantu kyai sama lora, jadinya saya harus semangat sekolah 




Terkait hal tersebut peneliti kemudian melakukan wawancara 
kembali kepada KH. Muhammad Ainul Yaqin, dan beliau mengatakan : 
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“Kalo masalah anak-anak yang berantem biasanya kalo ketahuan 
saya ya saya tegur pernah juga saya hukum piket halaman. Tapi 
kalo ndak, biasanya diurus sama pengurus, sama Mahmud atau 
Farid. Pengurus itu yang ngurus kalo ada anak-anak berantem.  
Baru kalo ada masalah yang agak berat biasanya Mahmud bilang ke 
saya masalahnya apa, nah setelah itu baru saya suruh ngadep anak-




Karena hal tersebut peneliti kemudian melakukan wawancara 
kepada Mahmud Abdul Ghofur selaku Ketua Pengurus dimana ia 
mengatakan bahwa : 
“Iya mas, kalo masalah yang masih bisa diatasi sama pengurus, 
maka nggak sampe kyai ikut turun tangan, tapi kalo masalahnya 
agak berat baru saya sowan ke kyai biar bisa ketemu jalan 
keluarnya. Kayak berantem, olok-olok, barang hilang, itu dihandle 
sama pengurus. Soalnya kalo pengurus disini memang tugasnya 
membantu kyai ngurus santri yang ada disini, termasuk membuat 





Sedangkan Farid selaku ustadz di pesantren mengatakan bahwa : 
“Kalo usahanya kyai ya pasti negur ke anak-anak jangan berantem 
kalo ketahuan dan lain sebagainya. Tapi setelah itu ya pengurus 
yang ngasih hukuman. Kyai juga mesti nyampaikan soal adab entah 
itu ke kyai, ke orangtua, atau ke temen sebaya pas ngaji tafsir, atau 
pas manaqiban. Dan juga masalah Sabar, hijrah, ikhlas, ikhtiyar, 
dan tawakkal yang sampean sebutkan tadi pasti beliau sampaikan di 
kesempatan itu jadi ya anak-anak akhirnya ngerti kalo berantem 





Terkait masalah yang lebih berat, seperti masalah Rohid. KH. 
Muhammad Ainul Yaqin mengatakan bahwa : 
“Kalo masalah yang Rohid itu yang sampe sowan ke saya, karena 
keluarganya ngadep saya waktu itu, katanya udah nggak sanggup 
mbiayai Rohid karena kan bapaknya Rohid ninggal. Akhirnya 
Rohid ditanggung sama Lora masalah makan dan biaya pondoknya 
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digratiskan. Kemudian Rohid sama ibuknya saya kasih tau biar 





Peneliti kemudian melakukan observasi mengenai upaya apa saja 
yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin untuk meningkatkan 
resiliensi santri. Peneliti menemukan bahwa KH. Muhammad Ainul Yaqin 
dalam kegiatan yang beliau pimpin selalu menyelipkan materi-materi yang 
sejalan dengan konsep resiliensi dalam islam, seperti sabar, hijrah, ikhtiar, 
ikhlas, tawakkal. Hal ini memang dimaksudkan agar santri mengerti 
mengenai apa saja yang akan dipetik jika dapat melakukannya dan apa 
yang akan diterima jika meninggalkannya. Selain itu terlihat beliau selalu 
mempraktekkan apa yang beliau sampaikan pada santri kedalam tingkah 
lakunya seperti selalu memimpin sholat jamaah, sholat dhuha, dzikir 
bersama, manaqib dan sebagainya. Hal ini tidak lain adalah agar santri 
dapat meniru apa yang beliau lakukan. Berdasarkan hal tersebut KH. 
Muhammad Ainul Yaqin mengatakan bahwa ada beberapa cara yang beliau 
tempuh ketika mencoba membentuk perilaku santri dimana beliau 
mengatakan bahwa :  
“Jadi dimulai dari diri sendiri terlebih dahulu. Lalu yang kedua, 
dengan cara saya ingatkan, ngomong, langsung kalau ke anak, dan 
pas tafsir itu kalau ke santri, ketiga lewat doa mas, semua santri, 
anak-anak saya, alumni semuanya saya doakan agar dapat 





Senada dengan hal tersebut, Catur mengungkapkan bahwa : 
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“Kalo kiai itu selama saya mondok disini itu, mesti dibilangi dulu 
mas ke anak-anak untuk selalu istiqomah kalo ngelakuin apa-apa, 
disemangatin dengan cara dikasih tau soal faedah-faedah nya dan 
dikasih tau juga soal bahaya-bahaya nya kalo misal nggak 
dikerjakan. Dan yang paling sering diingetin  Kiai itu soal sholat 
berjamaah, terutama sholat subuh. Setelah itu Kyai juga mesti 
nyontohin, kayak beliau sendiri nggak pernah ninggalin jamaah 5 
waktu, dhuhaan dan lain-lain jadinya santri disini bisa niru karena 




Hal senada juga diungkakan oleh Arif Muntoha selaku ustadz yang 
mana ia mengatakan bahwa : 
“Nah dipondok sini untuk masalah akhlak, Kyai secara langsung 
dawuh dan menyuruh santri disini bagaimana cara berakhlak kalo 
ketemu keluarga ndalem, asatidz, dan orang yang lebih tua, 





Terkait hal tersebut, KH. Muhammad Ainul Yaqin mengatakan 
bahwa : 
“Kalo soal itu, itu dasarnya dari (kitab) Ta’lim, selain itu, 
pendidikan akhlak seperti itu asalnya dari pondok di Madura, 
bagaimana ketika bersikap dengan keluarga dhalem, bagaimana 
dengan ustadz-ustadznya, atau orang-orang yang lebih tua, semua 
itu saya coba adakan budaya seperti itu disini dengan harapan 
nantinya kalo santri disini terbiasa seperti itu, maka ketika pas 
dirumah juga akan dibawa akhlak yang seperti itu kepada orangtua, 
tetangga kanan kirinya, sehingga makin barokah ilmunya. Ya 





Disisi lain, pada saat kegiatan jaga malam beliau juga dengan sabar 
mendengarkan dan memberikan masukan kepada santri yang ingin 
berkonsultasi dengan beliau mengenai permasalahan yang dihadapi. 
Kegiatan ini pun dimanfaatkan oleh santri untuk melakukan dialog dengan 
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beliau mengenai permasalahan yang mereka miliki. Mereka mengatakan 
bahwa setelah melakukan dialog dengan beliau, mereka merasa lebih lega 
dan lebih siap menghadapi permasalahan yang mereka hadapi. Seperti yang 
dikatakan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin bahwa :  
“Biasanya kalo waktu ngobrol sama santri itu pas waktu jaga 
pondok itu, saya sempatkan untuk ngobrol sama anak-anak santri. 
Untuk memberikan nasihat pada mereka, karena pada saat malam 
kan suasana hening, jadinya ngobrolnya enak. Selain itu, sedikit 
tidur juga merupakan amalan ulama salaf, para ulama dulu sering 
mendapatkan hikmah itu ketika ditengah malam, karenanya santri 





Hal ini dibenarkan oleh Dani dwi, selaku pengurus dimana ia 
mengatakan bahwa : 
“Kalo waktu jaga malam memang kiai sering bahkan hampir tiap 
malam ada untuk konsultasi, enak itu mas. Saya dulu pas waktu 
ngerjakan skripsi juga ditemani kiai tiap malem. Jadinya saya juga 
sekalian cerita soal kuliah,  dan banyak lagi wes mas gak cuma 





Perlu diketahui bahwa setiap malam, pondok pesantren memberikan 
jadwal piket jaga malam yang diwajibkan bagi seluruh santri putra dimana 
pada setiap malam biasanya terdiri atas 5-6 orang yang melakukan kegiatan 
ini. Santri yang memiliki piket jaga malam diharuskan untuk berada 
didepan mushola untuk berkumpul dimana kegiatan ini dimulai sejak pukul 
11.00 hingga masuk waktu subuh. Pada dasarnya tujuan dari diadakannya 
piket malam ini tidak hanya untuk menjaga areal pondok dan 
membangunkan santri lain ketika masuk waktu subuh saja, melainkan juga 
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dijadikan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin untuk berdialog dengan santri 
yang berjaga malam itu. Ditemukan juga bahwa beliau hampir setiap 
malam selalu menemani santri yang berjaga di areal mushola. Hal ini pada 
akhirnya juga dimanfaatkan oleh santri yang memiliki permasalahan untuk 
kemudian dikonsultasikan kepada beliau.  
Peneliti juga mengamati bahwa kegiatan-kegitan pendukung yang 
ada di pesantren seperti khitobah, sholawatan, serta majlis ta’lim nyatanya 
memberikan lapangan bagi santri untuk menggali potensi yang ada dalam 
diri mereka masing-masing. Hal ini juga memberikan hiburan bagi mereka 
dikala mereka mulai merasa jenuh yng tanpa disadari juga membawa 
dampak yang baik bagi santri. Dalam kegiatan ini, penguruslah yang 
dikomando oleh kyai untuk membantu mengondisikan santri  
Dari pemaparan di atas, KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam hal 
memberikan pendidikan dibantu oleh pengurus pondok seperti penyusunan 
aturan dan pemberian hukuman serta pengondisian kegiatan khitobah dan 
sholawatan. Selain itu, beliau juga memberikan penyampaian materi yang 
senada dengan konsep resiliensi dalam islam yaitu konsep sabar, hijrah, 
ikhtiar, ikhlas, tawakkal dalam setiap kegiatan yang beliau pimpin yaitu 
dalam kegiatan sorogan Al-Qur’an, kajian Tafsir Jalalain, dan Manaqib 
Syekh Abdul Qodir Al-Jaelani. Penyampaian materi tersebut pada tahap 
selanjutnya diikuti dengan penerapan yang langsung beliau terapkan yang 






Beliau juga memberikan motivasi kepada santri yang mengalami 
masalah yang berat agar mereka tetap semangat menjalani kehidupan 
mereka di pesantren yang mana diharapkan dapat membantu mereka kelak 
jika sudah terjun di tengah masyarakat. Selain itu, kegiatan konsultasi yang 
beliau buka ketika jaga malam juga sangat membantu santri yang memiliki 
masalah, hal ini benar-benar membantu santri dalam melakukan pemecahan 
masalah yang mereka miliki.   
3. Dampak Psikologis yang Dirasakan oleh Santri Terhadap Upaya KH. 
Muhammad Ainul Yaqin dalam Meningkatkan Resiliensi Santri 
 Tentunya setelah berbagai upaya yang telah KH. Muhammad 
Ainul Yaqin lakukan terhadap santri, hal yang selanjutnya diharapkan 
untuk terjadi adalah adanya perubahan kearah yang lebih baik pada santri. 
Hal ini sangat mungkin terjadi mengingat banyak yang telah beliau 
upayakan, yang mana tidak lain dan tidak bukan adalah sebuah tugas yang 
beliau emban ketika menerima pengasuhan para santri dari orangtua 
mereka. Hal ini tentunya akan sangat mempengaruhi mereka, mengingat 
setiap hari kalimat-kalimat beliaulah yang mereka dengar, kehadiran 
beliaulah yang mereka temui dan mereka selalu perhatikan segala tingkah 
serta perilakunya. 
Atas hal tersebut peneliti kemudian melakukan wawancara kepada 
santri. Catur mengatakan bahwa : 
“Masalah yang biasanya paling sering kyai ingatkan itu soal sholat 
jamaah mas, apalagi sholat subuh, hampir pas kajian tafsir kyai 
selalu ingetin, akhirnya lama kelamaan saya merasa nggak enak 











Selain itu, Rotib juga mengatakan bahwa :  
“Rasanya ya kayak ndak enak gitu mas sama kyai, Kadang kalo 
sampai ketemu kyai nggak ikut jamaah beberapa kali, kyai pasti 
langsung ngasi hukuman piket halaman sampe berhari-hari. 
Akhirnya jadi kapok kalo misalnya nggak ikut jamaah. Tiap hari 
juga kalo misal nggak ikut jamaah, disiarkan sama pengurus siapa 




Kemudian Basith menyatakan bahwa : 
“Kalo ke saya itu, Kyai biasanya nyuruh bersih-bersih kamar, terus 
pernah juga suruh mijitin, nah pas mijitin itu biasanya Kyai tanya-
tanya ke saya soal kamar, udah dibersihin atau belum. Pernah juga 
kyai itu dawuh pas saya mijitin, kalo pas waktunya-ngaji ya ngaji, 
kalo waktunya tidur ya tidur, kalo nggak tidur gak papa, pokoknya 
dzikiran, jangan banyak guyon. Setelah itu ya agak dikurangi mas 




Selanjutnya Rohid menyatakan bahwa : 
“Ya sejak didawuhi masalah biaya pondok waktu itu, saya jadi 
semangat mas belajar disini, saya juga selalu usaha bantu kyai kalo 
misalnya kyai tiba-tiba minta tolong kayak makon ngelap mobilnya 
Kyai, atau makon beli sesuatu di pasar ya saya bantu mas, biar dapat 
barokah dari kyai.”   
 
Dari pemaparan di atas, peneliti kemudian melakukan observasi 
terkait dampak yang santri rasakan terhadap model kyai dalam 
meningkatkan resiliensi santri. Peneliti menemukan bahwa pada Rohid, ia 
terlihat sering membantu kyai dalam mengelap mobil yang bahkan hampir 
setiap hari ia lakukan seperti pada gambar berikut. 
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Gambar 4.4 Santri mengelap mobil Kyai 
Selain itu ia juga mengikuti ekstrakulikuler pencak silat sebagai 
salah satu hal yang ia ingin asah agar menjadi lebih baik. Terkait hal ini ia 
megatakan bahwa : 
“Iya mas, untuk pencak ini saya emang suka, saya juga pengen 




Lalu peneliti menanyakan mengenai masalah yang ia miliki, ia 
mengaku ikhlas membantu orangtua karena salah satu alasan dia mondok 
adalah karena ingin membalas orangtua. Dia bahkan mengatakan bahwa 
setelah lulus dari pesantren, ia memutuskan untuk langsung bekerja agar 
dapat membalas jasa orangtua, apa yang ia harapkan setelah lulus dari 
pondok pesantren, maka ia menjawab : 
“Setelah lulus dari sini memang niat saya langsung kerja mas, buat 
bantu-bantu orangtua. Saya kasian soalnya mas ke orangtua kalo 




Lalu pada kegiatan sholat jamaah, peneliti menemukan bahwa Catur 
dan Basith sangat rajin dalam mengikuti kegiatan sholat jamaah. Selama 
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peneliti mengobservasi, keduanya terlihat selalu hadir dalam kegiatan 
sholat jamaah 5 waktu. Walau didapat beberapa kali mereka terlihat 
terlambat, namun mereka tetap mampu mengikuti kegiatan sholat jamaah. 
Meski begitu, ada beberapa santri yang didapati tidak mengikuti sholat 
jamaah beberapa kali dikarenakan masih tidur ketika adzan berkumandang. 
Mereka pada akhirnya harus menerima hukuman berupa piket pondok.  
Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan KH. Muhammad 
Ainul Yaqin bahwa : 
“Memang kalo Catur itu sudah selalu istiqomah ikut sholat jamaah, 
hampir setiap hari dia selalu ada ketika sholat jamaah, anaknya 




Terkait masalah bullying yang pernah dialami oleh Basith, peneliti 
kemudian kembali melakukan wawancara kepadanya dan ia mengatakan 
bahwa : 
“Dulu sering nangis mas gara-gara di bully sama anak-anak, saling 
ngejek itu mas, Tapi itu dulu, pas masih awal-awal mondok,  kalo 
sekarang udah terbiasa wes, ndak tak ambil hati kalo pas guyon. 
Jadinya udah kebal.” 
 
Berdasarkan jawaban tersebut, kemudian peneliti kembali bertanya 
kepada Basith apakah hal ini adalah dampak dari apa yang telah KH. 
Muhammad Ainul Yaqin lakukan. Maka dalam hal ini ia menjawab : 
“Iya mas, soalnya kan memang saya pernah didawuhi kyai itu soal 
jangan terlalu banyak guyon biar nggak berantem nantinya. Kyai 
juga selalu ngingetin kalo pas Tafsir itu yang namanya santri ke 
siapapun harus punya adab, mulutnya dijaga agar tetep seperti 
akhlak santri. Jadi ndak usah didengerin kalo misalnya ada yang 
ngolok-ngolok, biarin aja wes. Saya juga lebih deket sama temen-
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temen yang kamar atas, jadi kalo pas selesai kegiatan bisa langsung 




Peneliti juga tertarik dengan jawaban Catur mengenai alasan yang 
membuatnya masih bertahan di pesantren yang seakan mengiindikasikan 
adanya rasa empati yang miliki, dimana ia mengatakan bahwa : 
“Saya masih tetep di pondok itu karena Kyai mas, saya masih ingin 
ngabdi ke Kyai disini Mas, soalnya menurut saya mondok itu yaa 
ngaji yaa ngabdi. Ngabdi ke Kyai. Kalo ngaji kan udah setiap 
harinya, tapi kalo ngabdi kan tiba-tiba gitu, tiba-tiba Kyai manggil 
saya terus suruh ngapain gitu, ya dilakukan biar dapat barokah, 
kadang juga ngerasa gak enak gitu mas kalo liat kiai ngerjain 





 Dari berbagai pernyataan di atas maka dapat ditarik sebuah benang 
merah bahwa, secara garis besar terdapat dampak yang positif pada diri 
santri dimana mereka menjadi sadar akan apa saja yang menjadi kewajiban 
mereka, selain itu mereka menjadi mampu membuat keputusan yang baik 
terhadap apa saja masalah yang mereka hadapi. Keyakinan mereka 
mengenai barokah yang akan mempengaruhi kehidupan mereka kelak 
menjadi positif juga merupakan hasil dari pendidikan yang dilakukan oleh 
KH. Muhammad Ainul Yaqin. Hal ini menandakan memang terdapat 
dampak yang dirasakan oleh santri atas segala upaya yang beliau usahakan. 
Ketrampilan mereka dalam berkomunikasi tidak dapat dipungkiri juga 
berasal dari pendidik KH. Muhammad Ainul Yaqin tentang adab, mereka 
menjadi lebih mampu beinteraksi dengan orang luar dengan baik. 
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C. Pembahasan Temuan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah lakukan dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi kepada pihak terkait, yang dalam hal 
ini adalah pengasuh, dewan asatidz, serta santri yang ada di pondok pesantren 
Ainul Yaqin ditemukan bahwa KH. Muhammad Ainul Yaqin merupakan figur 
sentral yang mana melalui beliau resiliensi santri di pondok pesantren pada 
akhirnya terpengaruhi lalu meningkat seiring dengan semakin sering mereka 
melakukan setiap kegiatan yang ada di pondok pesantren 
1. Peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam Meningkatkan Resiliensi 
Santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Berdasarkan hasil temuan yang didapatkan peneliti di lokasi 
penelitian maka peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam meningkatkan 
resiliensi adalah sebagai berikut: 
a. Kiai sebagai Pendidik 
Dalam menjalankan peran sebagai pendidik, KH. Muhammad 
Ainul Yaqin dibantu oleh Dewan Asatidz untuk mengajar santri di dalam 
Madrasah Diniyah. Sedangkan beliau, khusus mengajar di kajian kitab 
Tafsir Jalalain, sorogan Al-Qur’an, serta kegiatan manaqiban  setiap satu 
bulan sekali yaitu pada malam Senin Legi.  
Senada dengan hal tersebut, Menurut Saiful Akhyar Lubis, Kyai 
sebagai pendidik merupakan sumber pengetahuan keagamaan dan 
sumber nilai-nilai yang dianut bagi santri. Dalam hal ini, Kyai 






nilai-nilai spiritual dan akhlak mulia kepada santrinya. Selain itu, kyai 
berkewajiban mendidik sifat-sifat yang fadilah (utama) dan 
menghilangkan sifat-sifat yang mazmumah (tercela) pada diri santri, 




Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Siti Nur Azizah 
bahwa, 
“Peran pendidik adalah tanggung jawab para ustadz ataupun kiai. 
Melalui pendidikan, maka pihak pesantren dapat menanamkan 
nilai-nilai moral terhadap muridnya. Misal: nilai keikhlasan, 




Dalam hal mendidik santri, beliau juga tidak terpaut hanya 
didalam ruang belajar seperti dalam kegiatan sorogan al-Qur’an dan 
kajian kitab saja, tetapi beliau juga sering memberikan tugas-tugas 
tertentu kepada santri yang mana tugas-tugas tersebut secara tidak 
langsung juga turut andil dalam memberikan pendidikan yang berkaitan 
dengan resiliensi dalam islam yaitu nilai keikhlasan. Hal ini senada 
dengan apa yang disampaiikan oleh Ahmad Syaiful Amal yang 
mengatakan bahwa,  
“Agar image pesantren serta kyai yang mengelola mampu 
meningkatkan mutu pendidikan tidak hanya aspek manajerial 
tetapi aspek mutu sumber daya manusia juga harus diperhatikan 
terutama karakter atau output yang dihasilkan dari lembaga 
pendidikan tersebut. Pendidikan karakter sesungguhnya tidak 
harus dibuatkan dengan kurikulum yang formal, cukup dengan 
hiden curriculum. Pendidikan karakter tidak selalu diajarkan 
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dalam kelas, namun dilakukan secara simultan dan berkelanjutan 




Dari analisa tersebut dapat disimpulkan bahwa peran kyai 
sebagai pendidik dalam menyampaikan ilmu pengetahuan keagamaan 
akhlak serta budi pekerti akan semakin di kembangkan oleh para 
santrinya. Dengan cara yang khusus dalam mendidik para santri, dan 
juga memberikan contoh yang tertanam dalam dirinya itu dapat 
menciptakan kepribadian seorang santri yang baik serta menjadi lebih 
tangguh mengingat apa yang disampaikan juga selalu mengandung nilai-
nilai resiliensi dalam islam seperti sabar, hijrah, ikhtiar, ikhlas dan 
tawakkal. Dan seorang kyai juga merupakan seorang pemimpin yang 
mampu menstransfer ilmu pengetahuan dan pengalaman sebagai suatu 
cara untuk mendidik para santri. 
b. Kiai sebagai Pembimbing 
KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam usaha untuk berperan 
sebagai pembimbing, beliau memberikan waktu yang luas kepada para 
santri untuk berkonsultasi kepada beliau pada saat malam hari. Tepatnya 
ketika kegiatan jaga malam. Kegiatan ini dimulai sejak selesai diniah 
hingga menjelang subuh. Beliau tidak memberi batasan kepada seluruh 
santri untuk berkonsultasi terkait apa yang hendak ditanyakan kepada 
beliau sehingga banyak santri yang ketika konsultasi selesai akan merasa 
lebih lega.  
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Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Syaiful Akhyar bahwa 
“Walaupun dalam pondok pesantren terdapat ustadz/guru yang 
dapat juga melakukan fungsi konselor (pembimbing), namun 
para santri tetap merasa lebih senang dan bangga apabila 
memperoleh kesempatan untuk berkonsultasi pada kiai. Para 
santri memandang kiai sebagai figur sentral yang menjadi 
sumber pengetahuan keagamaan dan sumber nilai-nilai untuk di 





Dari hasil analisis diatas didapatkan bahwa santri merasa lebih 
bangga dan lega ketika masalah yang mereka miliki mendapatkan 
masukan atau solusi dari kyai karena bagi santri kyai tidak hanya 
menjadi pendidik yang memberikan ilmu saja tetapi kyai juga menjadi 
tempat bagi santri untuk mendapatkan nasihat tertentu terkaait 
permasalahan yang mereka dapat. Selain itu juga kyai dapat 
memeberikan contoh yang nyata bagi mereka terkait amaliyah-amaliyah 
tertentu sehingga santri merasa terbimbing dan pada akhirnya 
mengetahui bagaimana cara melakukannya.  
Hal ini senada dengan apa yang dikatakan Saiful Akhyar Lubis 
bahwa kyai dapat berfungsi sebagai figur sentral dimana santri dan 
masyarakat meminta petunjuk dan bimbingan dalam upaya 
meningkatkan kualitas ketaqwaan mereka. Di samping itu, kyai juga 
menjadi tumpuan pengaduan berbagai problem kehidupan mereka para 
santri untuk meminta nasihat, pertimbangan dan doa bagi 
penyelesaiannya, juga menjadi tempat meminta bantuan dalam 
menangani masalah keluarga. Dalam hal ini, kyai tampil sebagai sosok 
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pemimipin yang dipatuhi serta dihormati kaum santri, memberikan 
semangat batin, ketentraman hati, dan dukungan moral, sehingga 
pondok pesantren dipandang sebagai alat transformasi kultural dengan 




Sejalan dengan analisis diatas, KH. Muhammad Ainul Yaqin juga 
memiliki cara yang unik dimana beliau menyediakan waktu bagi santri 
yang memiliki masalah untuk berkonsultasi dengan beliau ketika piket 
jaga malam. Beliau memberikan waktu yang sangat panjang bagi santri 
untuk menyampaikan ketidaknyamanan mereka terkait hal-hal yang 
mereka keluhkan untuk kemudian mendapat pencerahan dan nasihat 
darri beliau. Mereka yang telah melakukan konsultasi tersebut pada 
akhirnya menjadi lega dan mampu mengatasi masalah dengan baik.  
c. Kiai sebagai Motivator 
Sebagai figur sentral yang ada didalam pesantren, KH. 
Muhammad Ainul Yaqin menyadari bahwa apa saja yang beliau lakukan 
pastinya akan ditiru oleh para santri. Karena hal itulah, dalam mencoba 
memberi semangat serta mendidik santri, beliau selalu memulai segala 
sesuatu pada diri beliau sendiri terlebih dahulu. Beliau berharap bahwa 
nantinya santri dapat meniru serta tambah bersemangat untuk melakukan 
kebaikan ketika melihat pengasuh juga melakukan kebaikan yang sama.  
Sebagaimana juga yang dikatakan Syaiful Akhyar bahwa, 
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“Kiai sebagai pembangkit motivasi bukan hanya memberi 
gagasan, tetapi sekaligus memberi contoh berupa amal-amal 
nyata dan mencerminkan kesalehan beribadah. Keadaan inilah 
yang menjadikan para santrinya berketetapan hati untuk 
mematuhi dan mengamalkan setiap petunjuk, bimbingan, dan 




Hal senada juga di utarakan oleh Ahmad Syaiful Amal bahwa,  
“Kyai dalam menjalankan perannya sebagai sosok panutan di 
pesantren, jadi pembentukan sikap tawadhu terhadap murid 
sebenarnya berjalan setiap waktu karna kyai pasti selalu 




Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kyai memang 
memegang peran yang sangat penting dalam memberikan kekuatan dan 
motivasi bagi santri untuk tetap melakukan berbagai aktivitas di 
pesantren yang banyak. Pemberian semangat dan motivasi ini dipandang 
menjadi salah satu hal yang penting mengingat tujuan pendidikan di 
pesantren adalah untuk membentuk pribadi yang lebih baik melalui 
pendidikan keagamaan karena jika mendapatkan semangat dan motivasi 
bukan tidak mungkin santri menjadi malasa bahkan tidak ingin berubah 
menjadi pribadi yang lebih baik lagi karena melalui hal itulah pada 
akhirnya nanti akan terbentuk perkembangan yang lebih baik pada diri 
santri. 
Senada dengan hal tersebut, pendapat yang dikemukakan oleh 
Lev Vygotsky bahwa perkembangan mental, bahasa, dan sosial 
didukung dan tingkatkan oleh orang lain lewat interaksi sosial. Ia juga 
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melanjutkan bahwa terdapat Zona Perkembangan Proximal atau ZPD 
yaitu konsep yang menghubungkan antara pondasi psikologis 
perkembangan dan pondasi pedagogis pengajaran. ZPD adalah “tempat” 
anak dan pendidik beraksi ketika tiba saatnya untuk meningkatkan 
keahlian kognitif anak. Dalam ZPD anak dan pendidik bekerjasama 
dalam berbagai jenis tugas yang berbeda, yang dirancang untuk 




Dari keterangan diatas didapatkan bahwa akan terdapat 
perkembangan pada diri santri menuju arah kebaikan jika mereka terus-
menerus mendapatkan semangat dan berinteraksi dengan kyai. Hal ini 
sangat masuk akal mengingat di dalam pesantren pendidikan dimulai 
sejak santri membuka mata di pagi hari setelah istirahat hingga mereka 
menutup mata kembali di malam harinya, maka tidak heran jika terdapat 
perubahan yang baik dibandingkan sebelum mereka memulai 
pendidikan di pesantren. 
2. Upaya yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam 
meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin Ajung 
Jember 
Dalam upaya meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren 
Ainul Yaqin, KH. Muhammad Ainul Yaqin dibantu oleh pengurus dalam 
hal penyusunan peraturan yang mana tidak lain juga bersumber dari beliau 
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sendiri. Selain itu, pengurus juga melakukan tindakan alih tangan kepada 
kyai jika permasalahan yang dialami santri bersifat berat. 
Penerapan peraturan dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin 
bermaksud agar didapatkan perubahan pada perilaku santri yang mana akan 
membuat santri menjadi mengerti akan kewajiban apa saja yang ia harus 
lakukan sehingga nantinya dapat berubah menjadi kebiasaan dan lebih 
lanjut dapat dilakukan sampai mereka sudah pulang ke rumah masing-
masing. 
Selain itu, upaya yang beliau lakukan seperti memberikan 
pendidikan dan memberikan contoh prakteknya senada dengan teori belajar 
sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura. Didalamnya ia meyebutkan 
bahwa dalam proses perubahan tingkah laku, terdapat 4 komponen penting 
yang mempengaruhinya, yaitu (1) attention, (memperhatikan), (2) 
retention, (menyimpan), (3) motor reproduction (memproduksi gerak 




Dari penyataan yang didapat peneliti di lapangan, KH. Muhammad 
Ainul Yaqin dengan sadar melakukan berbagai kegiatan dimulai dari diri 
beliau sendiri dengan cara dipraktekkan lalu mengajak seluruh pihak di 
pesantren, dan tindakan terakhirnya adalah dengan melalui doa. Hal 
tersebut didasari sebuah niat untuk merubah perilaku santri. Santri juga 
mengakui bahwa mereka selalu menemukan KH. Muhammad Ainul Yaqin 
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tak pernah berhenti memberikan contoh kepada santri mengenai amalan-
amalan harian yang mana juga beliau tambahkan penyampaian materi 
tentang hal tersebut ketika beliau memimpin sebuah kajian. Maka dari itu 
tak heran, jika kemudian beberapa santri terlihat mengikuti apa saja yang 
beliau lakukan. 
Hal ini juga senada dengan konsep I have sebagai komponen 
resiliensi yang disampaikn oleh Grotberg dimana didalamnya terdapat role 
models atau model peran. KH. Muhammad Ainul Yaqin menyadari bahwa 
beliau adalah tokoh sentral yang ada di pesantren sehingga ia pun berusaha 




Selain itu, pada prakteknya beliau juga memberikan waktu dalam 
kegiatan jaga malam untuk santri yang ingin berkonsultasi mengenai apa 
saja permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini senada dalam Saiful 
Akhyar Lubis bahwa, 
“Sebagai konselor, kyai menanggapi masalah dan kegelisahan jiwa 
atau ketidak tenangan hati para santri dengan memberikan motivasi 
untuk menumbuhkan, membina rasa percaya diri mereka,melalui 




Hal diatas kemudian sesuai dengan apa yang santri rasakan ketika 
mereka mendapatkan nasihat dan wejangan dari kyai. Mereka menjadi 
lebih percaya diri jika mereka mendapatkan nasihat dari kyai terkait 
masalah yang mereka hadapi sehingga pada gilirannya nanti mereka akan 
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lebih mampu untuk menghadapi masalah mereka dengan lebih matang 
seiring dengan semakin banyaknya nasihat yang kyai berikan. 
3. Dampak Psikologis yang Dirasakan oleh Santri Terhadap Upaya KH. 
Muhammad Ainul Yaqin dalam Meningkatkan Resiliensi Santri 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti, pada akhirnya 
senada dengan konsep kompenen resiliensi sebagaimana yang disampaikan oleh 
Grotberg, dimana salah satu komponen resiliensi adalah I am
110
. Didalamnya 
meliputi penilaian personal bahwa diri memperoleh kasih sayang, memiliki 
empati dan rasa peduli pada orang lain, memiliki tanggung jawab dan menerima 
konsekuensi atas perbuatannya, serta optimis akan masa depan. Hal ini tidak dapat 
dielakkan merupakan hasil dari segala upaya yang telah KH. Muhammad Ainul 
Yaqin terapkan kepada mereka selama menempuh pendidikan di Pesantren. 
Santri pada akhirnya mampu menumbuhkan sifat tanggung jawab dan 
memahami konsekuensi dari setiap hal yang mereka kerjakan. Salah satunya 
dalam kegiatan sholat berjamaah, dimana Rotib mengetahui dan bahwa jika tidak 
mengikuti kegiatan tersebut, ia akan menerima hukuman berupa piket pondok. 
Dalam prakteknya, santri yang menjalani hukuman piket pondok memahami 
bahwa hukuman tersebut memang pantas didapatkan karena mereka tidak 
mengikuti kegiatan berjamaah. 
Selain itu, pada kasus Rohid. Ia memiliki keyakinan bahwa ia akan 
mendapat barokah selama ia belajar dibawah asuhan kyai. Ia merasa bahwa 
barokah yang ia dapat di pondok akan mempengaruhi masa depannya menjadi 
lebih baik. Selain itu, ia juga sudah mampu menumbuhkan dalam dirinya sebuah 
keinginan untuk mandiri dimana dibuktikan dengan keinginannya membantu 
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orangtua bekerja saat pulangan pondok dan berkeinginan untuk segera bekerja 
ketika sudah lulus dari pesantren untuk membantu keuangan orangtua yang mana 
hal ini menjurus pada rasa empati. Begitu juga dengan alasan Catur masih 
bertahan mondok yang mengandung makna empati kepada pengasuh. 
Selain itu, Rohid, Dani serta Basith menunjukkan bahwa pada kegiatan 
bimbingan yang KH. Muhammad Ainul Yaqin lakukan ketika piket jaga malam, 
sowan, atau ketika beliau bercengkrama dengan mereka menunjukkan bahwa hal 
tersebut membuat mereka mampu untuk memecahkan masalah yang mereka 
hadapi. Selain itu, penyampaian mengenai adab yang disampaikan oleh KH. 
Muhammad Ainul Yaqin pada akhirnya membuat mereka mampu menumbuhkan 
ketrampilan komunikasi sehingga mereka memiliki hubungan yang baik dengan 







Usaha meningkatkan resiliensi tidak lain adalah sebagai bekal bagi 
individu agar mampu menghadapi berbagai permasalahan yang akan 
dihadapinya dimasa yang akan datang. Mengingat permasalahan semakin hari 
kian kompleks dan memerlukan banyak sekali kesiapan fisik, psikis agar tetap 
mampu melangkah maju.   
Pondok pesantren adalah salah satu tempat yang mampu memberikan 
pendidikan resiliensi bagi remaja, karena didalamnya terdapat berbagai model 
pembelajaran yang sangat mendukung proses membentuk dan meningkatkan 
resiliensi. Hal ini juga yang menjadi tujuan pendidikan di pondok pesantren 
Ainul Yaqin. Dimana dalam usaha meningkatkan resiliensi santri, Pengasuh 
mampu memberikan pembelajaran serta contoh kepada santri agar santri 
diharapkan mampu dan dapat mengaplikasikan hal tersebut kedalam 
kehidupan sehari-hari serta di kehidupan setelah pendidikan di pondok 
pesantren selesai.  
1. Peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam Meningkatkan Resiliensi 
Santri  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 3 peran KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam 








Sebagai sumber ilmu yang utama dalam pesantren, KH. 
Muhammad Ainul Yaqin selalu menyempatkan diri untuk memimpin 
berjalannya beberapa kegiatan serta menyampaikan apa-apa saja yang 
beliau ketahui agar bisa diserap oleh seluruh santri. Hal ini memiliki 
maksud agar beliau dapat melihat secara langsung perkembangan yang 
terjadi pada diri santri sehingga dapat terlihat hasil yang diinginkan.  
Kegiatan yang beliau pimpin diantaranya sorogan al-Qur’an, 
kajian tafsir kitab Jalalain, serta kegiatan manaqib dan istighosah 
Syekh Abdul Qodir Jaelani. Didalam kegiatan-kegiatan tersebut, beliau 
tidak pernah lupa untuk menyampaikan hal  yang berkaitan dengan 
resiliensi sehingga diharapkan resiliensi santri dapat meningkat seiring 
dengan berjalannya kegiatan tersebut. 
b. Pembimbing 
 Peran KH. Muhammad Ainul Yaqin sebagai pembimbing 
dalam meningkatkan resiliensi adalah dengan cara melakukan dialog 
dengan santri terhadap berbagai permasalahan yang dimiliki santri 
pada saat kegiatan jaga pondok. Dalam kegiatan ini terdapat dialog 
yang mengarah pada pemberian nasihat dan wejangan dari kiai kepada 
santri semata-mata agar santri semakin mantap dalam memilih jalan 
yang akan dilalui. Selain itu beliau juga menerapkan konsep dalam 
kitab ta’lim sebagai dasar bimbingan sehingga usaha ini menjadi 







Sebagai motivator, KH. Muhammad Ainul dalam 
meningkatkan resiliensi santri adalah dengan menjadi sosok uswatun 
hasanah bagi santri dimana dalam menjalankan dan mengajak santri 
untuk melakukan suatu kegiatan beliau selalu memulainya pada diri 
sendiri terlebih dahulu, baru kemudian kepada seluruh pihak yang ada 
di pondok pesantren Ainul Yaqin melalui perkataan, lalu pada usaha 
terakhir dengan didoakan. 
Beliau menyadari bahwa, sosoknya adalah seorang figur utama 
yang dijadikan oleh seluruh pihak yang ada di pondok pesantren 
sebagai sosok panutan yang setiap gerak-geriknya dijadikan sebagai 
contoh. Karena itulah beliau selalu berbuat dengan maksimal ketika 
memulai pada diri sendiri, sehingga nantinya seluruh santri juga 
mendapat contoh yang baik dari beliau.  
2. Upaya yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul Yaqin dalam 
meningkatkan resiliensi santri di Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Ajung Jember 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ainul 
Yaqin dalam meningkatkan resiliensi santri adalah : 
a. Melalui Pendidikan 
Dalam usaha meningkatkan resiliensi santri, KH. Muhammad 






dan Sholawatan yang mana kegiatan ini dimaksudkan untuk 
menunjang potensi yang dimiliki oleh santri. Selain itu, beliau juga 
berperan aktif dalam menyampaikan materi mengenai konsep resiliensi 
dalam islam seperti sabar, hijrah, ikhtiar, ikhlas, tawakkal dalam 
kegiatan sorogan Al-Qur’an, tafsir jalalain, dan manaqib akbar dimana 
beliau menyisipkan nasehat-nasehat didalam menyampaikannya. 
Selain itu pendidikan adab juga beliau berikan semata sebagai bekal 
bagi santri agar nantinya dapat diterima ditengah masyarakat. 
b. Menjadi role model  
Beliau juga berupaya menjadi model bagi santri atas segala 
perbuatan baik yang perlu diterapkan oleh santri dalam rangka 
meningkatkan resiliensi santri. Dengan dilakukannya hal ini 
diharapkan santri dapat mengikuti apa yang beliau lakukan sehingga 
pada akhirnya dapat diterapkan nantinya ketika sudah pulang ke daerah 
asal masing-masing 
c. Menyediakan waktu berkonsultasi untuk santri  
KH. Muhammad Ainul Yaqin selalu menemani segala aktivitas 
santri selama mereka ada di pondok pesantren. Salah satunya piket 
jaga malam dimana beliau selalu menemani santri yang berjaga malam 
untuk kemudian berdialog dengan mereka dan disaat yang sama hal ini 
dimanfaatkan santri untuk menyampaikan masalah yang mereka 






3. Dampak Psikologis yang Dirasakan oleh Santri Terhadap Upaya KH. 
Muhammad Ainul Yaqin dalam Meningkatkan Resiliensi Santri 
Pada akhirnya setelah KH. Muhammad Ainul Yaqin melakukan 
usaha sebagaimana disebutkan di atas, maka hasil yang dirasakan santri 
yang berada di pesantren adalah : 
a. Bertanggung jawab dan menerima konsekuensi atas tindakannya 
Hal ini terjadi karena dalam praktek kehidupan di pesantren 
para santri selalu menemui KH. Muhammad Ainul Yaqin melakukan 
bebagai kegiatan yang bertujuan untuk dicontoh dan dilaksanakan oleh 
santri, namun terkadang beberapa santri menemui halangan ketika 
hendak mengerjakannya akhirnya membuat mereka terhalang untuk 
mengerjakannya. sehingga mereka mendapatkan hukuman. Tetapi 
karena mengetahui bahwa hukuman ini diberikan karena mereka 
melanggar aturan mereka dengan tanpa berat hati mau mengerjakannya 
karena mengetahui bahwa mereka bersalah. Hal ini yang kemudian 
membuat mereka menjadi mau untuk berubah 
b. Memiliki Rasa Empati 
Rasa ini ditunjukkan dengan perasaan bersalah dan merasa 
tidak enak jika mereka berada di areal pondok tapi tidak membantu 
kyai. Selain itu rasa ini mereka tujukan juga kepada orangtua yang 
berada di rumah hal ini sangat erat kaitannya dengan apa saja yang 







c. Memiliki Ketrampilan Komunikasi Yang Baik 
Para santri tidak hanya diajarkan mengenai ilmu agama saja 
tetapi juga ilmu tentang bagaimana bersikap dengan teman sebaya, 
dengan guru, dengan orangtua juga termasuk pengasuh. Selain itu hal 
ini kemudian menjadi pijakan bagi mereka untuk membangun 
hubungan yang baik melalui ketrampilan komunikasi berupa adab 
berbicara dan bertingkah laku dengan setiap orang yang mereka temui 
juga termasuk pihak-pihak yang ada di pesantren. 
B. Saran 
1. MBagi Pengasuh Pondok Pesantren Ainul Yaqin 
Pemberian pendidikan serta fasilitas bagi santri untuk 
menumbuhkan resiliensi mereka selama di pondok pesantren telah banyak 
diberikan dan tentunya banyak sekali dampak yang telah didapatkan oleh 
santri. Namun tentunya pada beberapa santri masih ditemukan beberapa 
diantara mereka yang tidak menangkap apa yang pengasuh telah usahakan, 
untuk itu peneliti menyarankan untuk terus melakukan pemantauan pada 
santri yang mungkin kesulitan menangkap maksud dari upaya yang 
pengasuh berikan. 
2. Bagi Santri Pondok Pesanten Ainul Yaqin 
Apa yang telah pengasuh berikan selama santri menempuh 
pendidikan di pesantren adalah demi kebaikan santri dan semata sebagai 
bekal bagi santri untuk menempuh kehidupan di masa mendatang. Untuk 






dan penyampaian yang telah pengasuh berikan sehingga hasil upaya 
peningkatan resiliensi yang telah dilakukan oleh pengasuh dengan dibantu 
pihak-pihak di pesantren dapat didapatkan dengan maksimal. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan penelitian ini mampu membawa wawasan yang lebih 
luas baik secara teoristis maupun praktis, dan diharapkan lagi bagi para 
peneliti selanjutnya untuk meneliti secara lebih mendalam lagi mengenai 
masalah seperti apa yang membuat santri perlu untuk menumbuhkan 
resiliensinya. Selain itu, Bagi peneliti selanjutnya harus diperhatikan 
berbagai kesulitan yang akan dijumpai dalam pelaksanaan penelitian 
seperti keadaan santri yang tertutup, kurang mood atau malas dalam 
menjawab pertanyaan yang diajukan, sebisa mungkin peneliti membuat 
suasana serta membangun hubungan terlebih dahulu agar santri mau 
terbuka dan akhirnya menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur 
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